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KATA PENGANTAR 

Bismillāhirraḥmanirraḥīm      

Assalamuʻalaikum warrahmatullahi wabarakatuh 

Alḥamdulillāh rabb al-ʻālamīn, segala puji bagi Allah swt. yang telah 

memberikan nikmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua sehingga 

Kuliah Kerja Nyata kita Reguler (KKN-Reguler) ini telah terlaksana selama 

satu bulan dan pada saat ini terselesaikan Laporan Kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata ini dengan baik dan tepat waktu yang telah ditentukan. Sholawat serta 

salam, senantiasa kita limpah curahkan kepada junjungan Nabi Muhammad 

saw., yang telah membawa agama Islam dan para umatnya dari zaman 

kegelapan menuju zaman terang benderang seperti saat ini. 

Laporan kegiatan Kuliah Kerja Nyata yang telah kami buat ini disusun 

berdasarkan seluruh kegiatan yang telah dilakukan selam kurang lebih satu 

bulan terhitung mulai dari tanggal 25 juli 2023 hingga 25 Agustus 2023 di 

Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat. 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata merupakan suatu kegiatan yang wajib 

diikuti oleh seluruh mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk 

menyelesaikan studinya di jenjang S1. Makna yang tergantung di dalam 

kegiatan KKN merupakan bentuk pengaplikasian terhadap salah satu poin 

penting dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada 

masyarakat. Selain itu, kegiatan KKN yang telah kami laksanakan 

memberikan banyak sekali pengalaman serta manfaat bagi kami, baik dari segi 

akademik ataupun pengalaman dan pelajaran yang baru kami dapatkan di luar 

dunia kampus. 

Kami menyadari bahwa keberhasilan dan pencapaian kegiatan yang 

dilakukan dan kemudahan kami dalam menyusun buku ini tak pernah lepas 

dari bantuan segala pihak yang sudah dengan sepenuh hati mendukung, 

membantu, serta menyisihkan waktu berharganya. Oleh karena itu, kami 

ucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bapak Prof. Asep Saepudin Jahar, M.A., Ph.D. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah memberikan 

dukungan kepada kami dalam melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata 

Reguler. 
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2. Bapak Ade Rina, M.Si selaku Kepala Pusat Pengabdian kepada 

Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta beserta para 

jajarannya yang telah memberikan kepada kami tentang pengetahuan dan 

semua yang kami butuhkan selama KKN berlangsung. 

3. Bapak Dr. Jauhar Azizy, M.A, selaku Dosen Pembimbing yang telah 

mendukung, membimbing, dan mengarahkan kami dalam mensukseskan 

program KKN dari awal hingga akhir dan penyusunan buku laporan 

KKN. 

4. Ibu Lilih N, S.IP selaku Kepala Desa Ciasihan yang telah mengizinkan 

kami untuk melaksanakan kegiatan KKN selama satu bulan. 

5. Seluruh staff pemerintah Desa Ciasihan, Ibu-ibu PKK Desa Ciasihan serta 

Karang Taruna Desa Ciasihan yang telah membantu kami dalam 

melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat selama satu bulan. 

6. Bapak Kuple dan Bapak Yudi serta RT dan RW yang telah memberikan 

kami izin dan bimbingannya selama di masa kami sedang melakukan 

pengabdian kepada masyarakat. 

7. Bapak Mud serta pengelola wisata yang lainnya, yang telah memberikan 

izin kami serta arahannya selama satu bulan. 

8. Kepala sekolah MIS.Muhammadiyah II Ciasmara, Kepala Sekolah SMP 

Bina Mandiri Ciasihan dan Kepala TPQ Ghirah Islam beserta para dewan 

guru yang telah memberikan kami kesempatan untuk melaksanakan 

program kami di sekolah- sekolah nya & TPQ serta memberikan kami 

kesempatan untuk bercengkrama dengan peserta didik disana. 

9. Seluruh masyarakat Desa Ciasihan atas segala partisipasinya dan 

dukungannya kepada kami untuk mensukseskan acara KKN Kami. 

10. Seluruh orang tua teman-teman KKN Kelompok 069 Satyaniskaharsa atas 

doa dan dukungannya kepada kami dari jauh. Tanpa doa dan restu dari 

kedua orang tua kami, KKN kami tidak berjalan sebgaimana mestinya. 

11. Seluruh teman-teman KKN Kelompok 069 Satyaniskaharsa atas kerja 

keras, dedikasi, dan ketulusannya dalam melaksanakan program dan 

kegiatan yang telah dirancang bersama-sama. 

12. Para pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah 

membantu kegiatan ini sehingga terselesaikan dengan memberikan 

makna bagi semua pihak. 

Secercah harapan terhadap laporan hasil kegiatan KKN ini semoga dapat 

memberikan   manfaat dan   menjadi referensi bagi pihak yang ingin 
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melaksanakan program pengabdian masyarakat. Selain itu, laporan hasil 

kegiatan KKN ini diharapkan menjadi rujukan dan inspirasi bagi kelompok 

KKN selanjutnya dalam mengadakan kegiatan KKN di kemudian hari. 

Jazākumullāh Khairan Katsīran 

Wassalamuʻalaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Ciputat, 30 September 2023 

KKN-Reguler Kelompok 069 

 

 

 
 

Tim Penulis 
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CATATAN EDITOR 

Alhamdulillāh rabb al-‘ālamīn, puji dan syukur kita panjatkan kepada 

Allah swt. atas segala nikmat dan karunia-Nya. Salawat dan salam semoga 

tetap ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. Saya bersyukur mendapatkan 

amanah sebagai Dosen Pembimbing Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa 

yang terintegrasi Program Pengabdian Masyarakat oleh Dosen. Saya 

membimbing kelompok 069 KKN yang bernama “Satyaniskaharsa.” 

Kelompok ini terdiri dari 21 mahasiswa/i dari berbagai fakultas di lingkungan 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Adab dan Humaniora, Fakultas 

Ushuluddin, Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, dan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik. 

Kegiatan Kelompok 069 “Satyaniskaharsa” KKN ini dilaksanakan di 

Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor Propinsi Jawa Barat. 

Kegiatan KKN dilaksanakan selama sebulan penuh, yaitu mulai tanggal 25 

Juli hingga 25 Agustus 2023. Mereka melakukan survei dan pengenalan desa 

di bulan Juni untuk mendapatkan gambaran awal demografi dan permasalahan 

utama yang dihadapi warga desa. Kemudian kelompok 069 “Satyaniskaharsa” 

KKN ini membuat program-program kegiatan yang akan dilaksanakan selama 

satu bulan di desa berdasarkan hasil survei sebelumnya. Hal ini penting 

dilakukan agar program kegiatan tepat sasaran dan efektif karena berdasarkan 

permasalahan-permasalahan utama yang sedang dihadapi warga desa 

Filosofi nama “Satyaniskaharsa” ini merupakan gabungan dari tiga 

kata bahasa Sansekerta, yaitu Abisatya, Niskala, dan Kaharsa. Abisatya berarti 

teman setia. Niskala berarti kokoh dan kuat. Kaharsa berarti kebahagiaan atau 

kesenangan. Maksud dari nama “Satyaniskaharsa” adalah kelompok 069 KKN 

ini dapat menjadi teman yang setia, kokoh dan kuat sehingga dapat menjadi 

satu kelompok yang bisa memberikan kebahagiaan atau kesenangan kepada 

orang lain. 

Logo kelompok “Satyaniskaharsa” pun juga memiliki makna, yaitu 

gambar “rantai” memiliki makna pengikat persatuan dan kesatuan seluruh 

anggota kelompok 069 KKN. Gambar “rumah di sekitar pegunungan” 

menunjukkan tempat yang nyaman, damai, dan tenteram. Rumah itu sebagai 

tempat berbagi dan tempat ternyaman selama kegiatan KKN. Dengan 

demikian, inti dari filosofi logo “Satyaniskaharsa” adalah sekelompok 
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mahasiswa/i yang bekerjasama secara solid, aktif, dan saling melengkapi 

kekurangan satu sama lain serta memberikan kebahagiaan atau kesenangan 

kepada masyarakat. 

Buku laporan kegiatan KKN “Satyaniskaharsa” ini berisi tentang 

beragam program kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan 

selama sebulan penuh di Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten 

Bogor Propinsi Jawa Barat, baik bidang keagamaan, pendidikan, sosial 

masyarakat, kebersihan, dan pariwisata. Profil desa yang meliputi informasi 

demografi desa dan permasalahan warga Desa Ciasihan juga ditampilkan 

dalam buku ini. Penting menuliskan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dalam bentuk buku ilmiah karena merupakan bagian dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi bidang pengabdian masyarakat. Semoga dengan adanya 

buku ilmiah laporan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menjadi salah 

satu referensi dan inspirasi bagi pembaca, baik pemerintah daerah dalam 

menentukan kebijakan, mahasiswa/i yang akan melaksanakan kegiatan 

serupa, peneliti, maupun masyarakat umum. 

Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor Propinsi 

Jawa Barat memiliki luas wilayah 665,274 Ha. Desa Ciasihan terletak sekitar 

60 km dari Pusat Pemerintahan Kabupaten Bogor. Kondisi infrastruktur desa 

hanya memiliki satu kantor desa, satu gedung TK dan madrasah ibtidaiyah, 

empat masjid, 40 SD negeri, tiga SMP, 1 SMA dan satu tanah lapang yang 

biasanya digunakan untuk bermain sepak bola dan kegiatan olah raga lainnya. 

Petunjuk jalan juga belum ada di desa tersebut. Infrastruktur ini belum 

memadai untuk sebuah desa. 

Jumlah penduduk Desa Ciasihan ini 11.064 jiwa. 606 warganya 

termasuk dalam Rumah Tangga Miskin (RTM). Tingkat pendidikan warga 

Desa Ciasihan sebagian besar tamatan SLTP, yaitu 4.118 orang, 3.301 orang 

tamatan SD, 2.215 tidak tamat SD, 1.273 orang tamatan SLTA, dan 46 orang 

yang lulus sarjana strata 1, sisanya tamatan diploma, magister, dan doktor. 

Sebagian besar pekerjaan warga Desa Ciasihan adalah petani, pedagang, 

buruh tani, wiraswasta, dan Aparatur Sipil Negara (ASN). Tingkat pendidikan 

yang tidak merata dan kebanyakan tamatan SLTP membuat pilihan pekerjaan 

sebagian warga desa sebagai petani dan buruh tani. Itupun dikelola dengan ala 

kadarnya sehingga sebagai sumber penghidupan jauh dari ke kehidupan 

sejahtera. 



xiii  

Sebagian warga desa Ciasihan ada yang turut serta mengelola tempat 

pariwisata air terjun (curug). Mereka berbagi pengelolaan dengan aparta 

pemerintahan karena lokasi air terjun tersebut masuk dalam Taman Nasional 

Gede-Halimun_Salak (TNGHS). Publikasi wisata air terjun tersebut kurang 

dimaksimalkan sehingga sangat sedikit wisatawan lokal yang berkunjung ke 

tempat wisata tersebut. Selain itu, calon wisatawan juga dikenakan tiket masuk 

dua kali ketika akan masuk wisata air terjun tersebut. Karena terdapat dua 

pengelola wisata air terjun ini, yaitu warga desa dan apparat pemerintahan. 

Berdasarkan beberapa keadaan dan permasalahan utama di Desa 

Ciasihan Kecamatan Pamijahan, maka Kelompok 069 “Satyaniskaharsa” 

KKN membuat program yang terfokus untuk meminimalisasi permasalahan 

utama tersebut. Program kegiatan KKN Satyaniskaharsa meliputi bidang 

keagamaan, pendidikan, sosial masyarakat, kebersihan, dan pariwisata. 

Program kegiatan ini akan diterapkan selama sebulan kegiatan KKN dan dapat 

berkelanjutan setelah berakhirnya kegiatan KKN. 

Para mahasiswa/i Kelompok 069 “Satyaniskaharsa” KKN sangat 

menikmati pengalaman baru mereka berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat dan membantu beberapa permasalahan desa. Para mahasiswa/i 

dapat menerapkan sebagian apa yang telah mereka pelajari di bangku kuliah. 

Mereka juga dapat mempelajari hal-hal baru dari kehidupan masyarakat Desa 

Ciasihan. Pada sisi lain, masyarakat sangat terbantu dan merasakan manfaat 

dengan adanya kegiatan KKN mahasiswa ini. Waktu sebulan sangatlah kurang 

untuk benar-benar mengabdi kepada masyarakat. Jika diberikan waktu lebih 

lama maka bisa jadi mahasiswa/i mampu untuk membangun kesadaran 

masyarakat Desa Ciasihan akan pendidikan dan kebersihan serta membantu 

optimalisasi potensi warga agar dapat meningkatkan perekonomian keluarga 

maupun desa. 

Semoga dengan diadakan kegiatan KKN, mahasiswa/i mendapatkan 

pengalaman baru akan membawa mereka menuju kesuksesan. Saya juga 

berharap semoga apa yang telah diajarkan oleh Kelompok 069 

“Satyaniskaharsa” KKN melalui program-programnya dapat menjadi 

jembatan penghubung dalam upaya menceraskan kehidupan bangsa dan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat terutama bagi masyarakat Desa Ciasihan. Melalui 

buku ini diharapkan semua pihak mampu belajar dan berpola pikir terbuka 

agar lebih memperhatikan kondisi sosial di tempat mereka tinggal. Melalui 
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buku ini pula, semua pihak dapat menggerakkan hati pihak-pihak lain untuk 

turut berkontribusi terhadap kemajuan Indonesia. 

Saya sebagai Pembimbing Kelompok 069 “Satyaniskaharsa” KKN- 

Pengabdian pada Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2023 

yang berlokasi di Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor 

mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang membantu terlaksananya 

rangkaian kegiatan KKN dan pengabdian kepada masyarakat ini. 

Ucapan terimakasih tak lupa saya sampaikan kepada Ketua Pusat 

Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidyaatullah Jakarta, Kepala 

Desa dan Sekretaris Desa Ciasihan, tokoh masyarakat, dan warga desa 

Ciasihan, yang telah membantu terlaksananya rangkaian kegiatan KKN ini. 

Semoga kegiatan ini bermanfaat pada institusi, masyarakat, dan mahasiswa. 

 
Jakarta, 25 September 2023 

Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 
Dr. Jauhar Azizy, MA 

NIP. 19820821 200801 1 012 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

Mahasiswa sebagai agen perubahan, selain dituntut untuk 

memiliki nalar kritis, memiliki paradigma yang selalu haus akan 

pengetahuan: selain itu, eksistensi mahasiswa juga diharapkan dapat 

membawa angin segar perubahan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Angin perubahan tersebut salah satunya berbentuk pengabdian 

masyarakat sebagaimana terdapat dalam poin ketiga Tri Dharma 

Perguruan Tinggi Pengabdian masyarakat tersebut secara sempit 

sering dimaknai sebagai perjuangan mahasiswa atas hak-hak rakyat 

yang belum terwakilkan suaranya. Namun, peran mahasiswa dalam 

pengabdian masyarakat sudah barang tentu tidak sesempit itu. Peran 

mahasiswa tentu tidak terbatas pada perjuangan di aspal dansa belaka. 

Perjuangan mahasiswa sesungguhnya ialah terdapat pada realisasi di 

lapangan. Sebagaimana kita tahu, pemerataan pendidikan yang 

digalakan pemerintah sejatinya masih jauh dari kata sempurna, toh 

adil dan merata saja belum terpenuhi. Maka, pada titik inilah peran 

mahasiswa dibutuhkan. Sebagai  agen perubahan, mahasiswa 

diharapkan dapat menjadi jembatan antara pendidikan dengan rakyat, 

mahasiswa  diharapkan dapat mengajarkan kembali dengan 

pemahaman yang dekat dengan rakyat. 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta melalui 

program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diatur oleh Pusat 

Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LP2M) hadir untuk merealisasikan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, juga sebagai katalisator: yaitu media yang 

memudahkan berjalannya peran mahasiswa dalam merealisasikan poin 

ketiga Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu Pengabdian Masyarakat. 

Program KKN juga selaras dengan motto PPM, yakni "melayani, 

mengabdi, dan menginspirasi". Melalui program KKN, diharapkan 

seluruh civitas akademika khususnya mahasiswa dapat terjun langsung 

ke masyarakat, siap mengabdi untuk kepentingan bangsa dengan 

berlandaskan nilai-nilai budaya bangsa yang berasaskan pancasila. 
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Untuk itu sangat diperlukannya kegiatan KKN yang 

merupakan salah satu bentuk perwujudan dan pengabdian mahasiswa 

terhadap masyarakat. Dengan begitu, kami mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, bermaksud mengadakan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun akademik 2023/2024 yang bertempat 

di Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor; di bawah 

bimbingan Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM), serta dosen 

pembimbing. Mengapa kami memilih Desa Ciasihan sebagai lokasi 

KKN kami: karena kami berharap dapat membawa angin segar 

perubahan untuk desa tersebut, selaras dengan tema besar yang kami 

bawa yaitu "Pemberdayaan Lingkungan Masyarakat Ciasihan Dalam 

Bidang Keilmuan dan Kebersihan", dimana kami optimis dapat 

bekerja sama dengan warga Desa Ciasihan untuk bersama-sama dapat 

memberdayakan lingkungan yang ada di Desa Ciasihan menuju 

perubahan ke arah yang lebih baik. 

 

B. Tempat KKN 

Berdasarkan pada ketentuan yang diberikan oleh pihak PPM 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Pelaksanaan KKN UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Kelompok 069 Satyaniskaharsa berlokasi di Desa 

Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 

16810. 

Adapun tabel dibawah merupakan beberapa tempat yang telah 

kami kunjungi selama menjalankan program kerja di Desa Ciasihan, 

diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 1. 1: Tempat dan Kegiatan Program Kerja 

 

KEGIATAN PROGRAM 

KERJA 

TEMPAT DI LAKSANAKAN 

Pengajian Rutin Bersama Ibu- 

ibu Desa Ciasihan 

Aula Kantor Desa Ciasihan 

Pengajian Rutin Bersama 

Bapak-bapak Desa Ciasihan 

Masjid Al-Hidayah 

Pengajian Rutin KKN 069 Posko KKN 069 Satyaniskaharsa 

Posyandu Balita dan Ibu Hamil Pos Nusa Indah 1 
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Memperingati 1 Muharram 

1445 H dan Santunan Anak 

Yatim Desa Ciasihan 

Masjid Al-Hidayah 

Mengajar SD/MI MIS Muhamadiyah II Ciasmara 

Mengajar TPQ TPQ Ghirah Islam 

Jumat Bersih Lingkungan RT05/RW04 

Masjid Al-Hidayah 

Lingkungan Posko KKN 069 

Minggu Sehat Lapangan Batu Kelong Desa 

Ciasihan 

Science Week MIS Muhammadiyah II Ciasmara 

Seminar Kenakalan Remaja 

“Stop Bullying” 

SMP Bina Mandiri Ciasihan 

Eksplorasi Wisata Curug Emas 

Curug Tebing 

Curug Hordeng 

Curug Walet 

Curug Ciparay 

Pemandian 7 Pancuran Air 

Ciputri 

Nonton Bersama Warga Desa 

Ciasihan 

Lapangan Batu Kelong Desa 

Ciasihan 

Memperingati 17 Agustus 1945 Upacara 17 Agustus (Lapangan 

Neglasari) 

Perlombaan Cerdas Cermat 

Tingkat SMP (Aula Kantor Desa 

Ciasihan) 

Perlombaan Futsal Tingkat SD 

(Lapangan SMK Bina Mandiri) 

Perlombaan Badminton Aparat 

Desa Ciasihan (GOR Pilusi Desa 

Ciasihan) 

Perlombaan Mewarnai Tingkat 

Paud/Tk (Aula Kantor Desa 

Ciasihan) 
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 Perlombaan  Gerak  Jalan  Se 

Kecamatan Pamijahan (Kantor 

Kecamatan Pamijahan) 

Perlombaan Volly antar RW 

Desa Ciasihan (Lapangan SMP 

Ahmad Dahlan) 

Perlombaan Pidato Antar RT/RW 

Desa Ciasihan (Kantor Desa 

Ciasihan) 

Perlombaan Kaca-Kaca K3 

Tingkat  RW  Desa  Ciasihan 

(Lingkungan Desa Ciasihan) 

Perlombaan Dongdang antar RW 

Desa Ciasihan (Lapangan 

Neglasari) 

Perlombaan Makan Kerupuk 

(Lapangan Batu Kelong Desa 

Ciasihan) 

Perlombaan Balap Karung 

(Lapangan Batu Kelong Desa 

Ciasihan) 

Perlombaan Empujeru (Lapangan 

Batu Kelong Desa Ciasihan) 

Perlombaan Bola Corong 

(Lapangan Batu Kelong Desa 

Ciasihan) 

Perlombaan Panjat Pinang 

(Lapangan Batu Kelong Desa 

Ciasihan) 

Perlombaan Sepak Bola antar 

Bapak-bapak Desa Ciasihan 

(Lapangan Batu Kelong Desa 

Ciasihan) 
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C. Permasalahan/Aset Utama Desa 

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

Kelompok 069, kami merangkum beberapa permasalahan yang terjadi 

di Desa Ciasihan. Hal ini mencakup kedalam beberapa bidang, 

diantaranya: 

1. Bidang Pendidikan 

- Kurangnya buku pegangan siswa 

- Kurang kondusifnya siswa dalam pembelajaran 

2. Bidang Keagamaan 

- Kurangnya sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar 

mengaji 

- Metode belajar yang diterapkan terlalu berfokus pada hafalan, 

sebaiknya ditambah dengan materi-materi lain. 

3. Bidang Sosial Masyarakat 

- Kurangnya sarana dan prasaran yang memadai 

- Tempat perlombaan yang terbatas 

- Penyesuaian dana yang terbatas 

- Kurangnya koordinasi dengan pihak-pihak yang terlibat 

4. Bidang Pariwisata 

- Kurangnya transportasi yang memadai untuk mengeksplor 

- Kondisi jalan menuju titik curug masih kurang penataan 

- Tarif harga tiket yang cenderung lebih mahal jika dibandingkan 

dengan curug daerah lain 

 

D. Fokus dan Prioritas Program 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah ditemukan oleh 

KKN Kelompok 069. Berikut tabel dibawah ini berisikan tentang 

Fokus isu dan Prioritas Program Kegiatan yang akan dilaksanakan, 

diantaranya: 

Tabel 1. 2: Fokus dan Prioritas Program 

 

FOKUS 

PERMASALAHAN 

PRIORITAS 

PROGRAM 
KEGIATAN 

TEMPAT 

PELAKSANAAN 

Bidang Keagamaan Pelayanan 

Masyarakat 

1.1 

Berpartisipasi 

dalam pengajian 

Aula Kantor Desa 

Masjid Al-Hidayah 
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  rutin di Desa 

Ciasihan 

 

  1.2 Mengadakan 

Peringatan 1 

Muharram dan 

Santunan Anak 

Yatim 

Masjid Al-Hidayah 

Bidang Pendidikan Pelayanan 

Civitas 

Akademik 

2.1 Mengajar di 

Sekolah Desa 

Ciasihan 

MIS 

Muhammadiyah II 

Ciasmara 

  2.2 Mengajar di 

TPQ Desa 

Ciasihan 

TPQ Ghirah Islam 

  2.3 Sciens Week MIS 

Muhammadiyah II 

Ciasmara 

  2.4 Seminar 

Kenalakan 

Remaja dan Stop 

Bullying 

SMP Bina Mandiri 

Ciasihan 

Bidang Sosial 

Masyarakat 

Pelayanan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

3.1 Mengadakan 

Kegiatan Jumat 

Bersih 

Masjid Al-Hidayah 

Lingkungan RW 04 

Desa Ciasihan 

  3.2 Membantu 

kegiatan HUT 

RI ke-78 

Desa Ciasihan 

Kampung Rangin 

Desa Ciasihan 

  3.3 Mengadakan 

Minggu Sehat 

Lapangan RW 04 

Desa Ciasihan 

Bidang Pariwisata Eksplar 

Wisata 

4.1 Mengeksplor 

wisata curug 

Desa Ciasihan 

Desa Ciasihan 

  4.2 Membuat 

Tong Sampah 

Desa Ciasihan 

  4.3 Plangisasi 

Curug 

Curug Walet 

Curug Emas 

Curug Tebing 
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   Curug Ciparay 

Curug Hordeng 

Curug Ciburiyal 

Curug Rizki 

Curug Batu Dodol 

Curug Damai 

Curug Cikabayan 

Leuwi Hejo 

Curug Payung 

 

 

 

 

 

 
 

E. Sasaran dan Target 

Tabel 1. 3: Sasaran dan Target 

 

No. NAMA 

KEGIATAN 

SASARAN TARGET 

1 Pengajian rutin ibu- 

ibu desa Ciasihan 

Para ibu-ibu 

yang ikut serta 

dalam program 

Seluruh ibu-ibu 

desa ciasihan 

2 Acara 10 Muharram 

dan Santunan Anak 

Yatim 

Warga Desa 

Ciasihan dan 

Anak Yatim 

50 orang 

diantaranya 25 

anak yatim. Akan 

dilaksanakan 

kegiatan do’a 

bersama, kultum, 

dan santunan 

anak yatim 

3 Jum’at Bersih Warga desa 

ciasihan 

Warga RW04 

desa Ciasihan 

4 Minggu Sehat Para orang tua 

dan anak-anak 

Warga RW04 

desa Ciasihan 
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5 Mengajar di MIS 

Muhammadiyah II 

Ciasmara 

Siswa/I 

Madrasah 

Ibtidaiyah Desa 

Ciasihan 

Siswa/I Kelas 3 

dan 4 

6 Program mengajar di 

TPQ 

TPQ desa 

Ciasihan 

TPQ Ghirah 

Islam 

7 Seminar “Kenakalan 

Remaja dan Stop 

Bullying” 

Siswa/I SMP 

Bina Mandiri 

Siswa Kelas 9 

SMP Bina 

Mandiri 

8 Eksplorasi Wisata 

Desa Ciasihan 

Wisata Desa 

Ciasihan 

Curug Emas 

Curug Tebing 

Curug Hordeng 

Curug Walet 

Curug Ciparay 

Pemandian 7 

Pancuran Air 

Ciputri 

9 Posyandu Warga desa 

Ciasihan 

Ibu hamil, Balita, 

dan Bayi 

10 Memperingati Hari 

Kemerdekaan RI Ke- 

78 

Warga Desa 

Ciasihan 

9 RW 

berpartisipasi 

mengikuti 

kegiatan yang 

diselenggarakan 

desa   dan peserta 

KKN. 

11 Nonton Bersama 

“Sang Kiyai” 

Seluruh warga 

desa Ciasihan 

Warga RW04 

desa Ciasihan 

 

 

F. Jadwal Pelaksanaan KKN 

Tabel 1. 4: Jadwal Pelaksanaan Kegiatan KKN 

 

No. URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1. Kegiatan Pra-KKN  

 1. Pembentukan Kelompok 5 Mei 2023 

 2. Penyusunan Proposal 22 Juni 2023 
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 3. Pembekalan/Sosialisasi KKN 

- Pembekalan Peserta KKN 

Reguler 2023 

- Bimbingan Teknis Survey 

Lokasi dan Penyusunan Proposal 

KKN Reguler 2023 

- Bimbingan Pembuatan Film 

Dokumenter KKN 2023 

- Bimbingan Metodologi Laporan 

KKN 2023 

 
11 Mei 2023 

26 Mei 2023 

 
4 Juli 2023 

 
6 Juli 2023 

 4. Survei Lokasi KKN 

- Survei Pertama 

- Survei Kedua 

- Survei Ketiga 

- Survei Keempat 

 
6 Juni 2023 

5 Juli 2023 

10 Juli 2023 

20 Juli 2023 

 5. Pelepasan KKN 24 Juli 2023 

2. Pelaksanaan Kegiatan KKN  

 1. Pembukaan KKN 26 Juli 2023 

 2. Pengenalan Lokasi dan 

Masyarakat 

25 Juli 2023 

 3. Implementasi Program 27 Juli 2023 – 22 

Agustus 2023 

 4. Penutupan KKN 23 Agustus 2023 

3. Penyusunan Laporan Individu  

 1. Laporan Minggu Pertama 29 Juli 2023 

 2. Laporan Minggu Kedua 5 Agustus 2023 

 3. Laporan Minggu Ketiga 12 Agustus 2023 

 4. Laporan Minggu Keempat 19 Agustus 2023 

4. Penyusunan E-book Laporan 

Kelompok 

 

 1. Collecting data dari masing- 

masing individu kepada penulis 

e-book laporan kelompok 

2. Penyusunan e-book laporan oleh 

para penulis sesuai kesepakatan 
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 semua anggota kelompok dan 

Dosen Pembimbing 

3. Verifikasi dan penyuntingan oleh 

kelompok dan Dosen 

Pembimbing 

4. Pengesahan e-book laporan 

5. Penyerahan e-book laporan hasil 

KKN 

6. Penilaian hasil kegiatan 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Buku ini adalah bentuk laporan akhir kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Kelompok 069 yang telah dilaksanakan selama satu 

bulan di Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan. Adapun untuk 

penyusunannya, buku ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu Bagian I 

dan Bagian II. 

Pada Bagian I merupakan bagian dokumentasi hasil yang berisi 

lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Dasar Pemikiran, Tempat KKN, 

Permasalahan/Aset Utama Desa, Fokus dan Prioritas 

Program, Sasaran dan Target, Jadwal Pelaksanaan 

KKN, Sistematika Penulisan 

BAB II METODE PELAKSANAAN KKN 

Bab ini berisikan Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial, 

Pendekatan dan Pemberdayaan Masyarakat 

BAB III GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN 

Bab ini berisikan Karakteristik Tempat KKN, Letak 

Geografis, Struktur Penduduk, Sarana dan Prasarana 

BAB IV DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN 

PEMBERDAYAAN 

Bab ini berisikan Kerangka Pemecahan Masalah, 

Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan pada 
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Masyarakat, Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan 

pada Masyarakat, Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan Kesimpulan dan Rekomendasi 

Selanjutnya Bagian II ini adalah Refleksi Hasil Kegiatan KKN yang 

meliputi Kesan Masyarakat Desa Ciasihan dan Penggalan Kisah 

Inspiratif dari anggota kelompok KKN 069 Satyaniskaharsa selama 

pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Ciasihan Kecamatan 

Pamijahan. 

 

BAB II 

 

METODE PELAKSANAAN KKN 

 

A. Intervensi Sosial / Pemetaan Sosial 

Pemetaan sosial (Social Mapping) adalah satu metode visual 

yang menunjukkan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menemukan 

dan mengenali tentang kondisi sosial budaya masyarakat pada wilayah 

tertentu yang akan dijadikan sebagai wilayah sasaran program. 

Pemetaan sosial juga dapat didefinisikan sebagai proses identifkasi 

karakteristik masyarakat melalui pengumpulan data dan informasi baik 

sekunder maupun langsung (primer) mengenai kondisi masyarakat 

dalam satu wilayah tertentu. Tujuan dari pemetaan sosial ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui wilayah calon sasaran program. 

2. Mengetahui kondisi atau karakteristik masyarakat calon sasaran 

program. 

3. Menjadi dasar dalam penyusunan matrik perencanaan kegiatan 

program sesuai dengan potensi serta permasalahan yang ada pada 

wilayah calon sasaran program. 

4. Mendapatkan gambaran umum lingkungan masyarakat (sosial 

ekonomi dan lingkungan). 

Dalam melakukan pemetaan sosial, terdapat metode atau cara 

yang dapat dilakukan, diantaranya yaitu: 
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1. Survei 

Diantara metode pemetaan sosial yang bisa dilakukan diantaranya 

yaitu survei. Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi dari individu/kelompok yang bisa jadi perwakilan sebuah 

masyarakat yang ingin diteliti dan dijadikan sebagai sampel. Kegiatan 

ini dilakukan dengan cara membuat beberapa pertanyaan yang akan 

diajukan pada responden. Namun, dengan metode survei ini informasi 

yang didapatkan masih belum lengkap sehingga kami melakukan 

metode pemetaan yang kedua yaitu wawancara untuk melengkapi 

informasi yang berkaitan dengan Desa. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang berlangsung 

antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan mengumpulkan 

data-data berupa informasi. Oleh karena itu, teknik wawancara adalah 

salah satu cara pengumpulan data. kegiatan ini kami lakukan dengan 

terstruktur untuk memperoleh data dengan menggunakan instrumen 

pedoman wawancara yang kami lakukan dengan para tokoh desa yang 

kami maksud tokoh desa meliputu Kepala Desa, Aparatur 

pemerintahan, ketua Rt dan Rw Setempat, karang taruna, pengelola 

wisata, pemuka agama atau kepala suatu organisasi keagamaan dan 

masyarakat seperti petani dan guru. 

3. Observasi 

Kegiatan ini dilakukan tanpa menggunakan pertanyaan ataupun 

responden, namun observasi ini dilakukan dengan cara terjun langsung 

ke lapangan untuk memperhatikan objek secara teliti dan kemudian 

mencatatnya, lalu hasil pengamatan dilapangan tersebut dilanjutkan 

dengan proses analisis. Tujuan observasi ini adalah untuk memperoleh 

data Demografi, ekonomi warga setempat, mata pencaharian warga 

sekitar dan interaksi sosial masyarakat serta potensi yang ada. 

4. Diskusi Kelompok Terfokus/Focus Group Discussion (FGD) 

Kegiatan ini dilakukan dengan membahas program kerja serta 

Menyusun program dari informasi yang telah didapatkan sebelumnya, 

Kegiatan ini juga dikonsultasikan dengan DPL (Dosen Pembimbing 

Lapangan) membahas informasi yang berkaitan dengan desa tempat 

kami melakukan program KKN. Tujuannya agar Program yang 
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disusun nantinya bisa tepat sasaran dan juga menyesuaikan kebutuhan 

warga. 

5. Analisis SWOT 

Analisa SWOT adalah singkatan yang berasal dari empat elemen 

dalam metode analisis ini, yakni Strength yang berarti kekuatan, 

Weakness yang berarti kelemahan, Opportunities yang berarti 

kesempatan, dan Threats yang berarti ancaman. Dengan analisis 

SWOT ini kami dapat mengetahui kelebihan, kekurangan, peluang, 

serta ancaman dari program kerja yang akan kami terapkan di Desa 

tempat pengabdian kami. 

 

B. Pendekatan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah salah satu bentuk kegiatan 

penting yang perlu dilakukan dalam upaya untuk emberdayakan 

terutama untuk kelompok msayarakat yang dinilai lemah dan rentang 

terhadap kemiskinan sehingga mereka memiliki kemampuan dan 

kekuatan serta serta mampu bangkit dari keterpurukan, ketertinggalan 

dan keterbelakangan dan dengan demikin keinginan warga yang dinilai 

kurang mampu bisa menjadi masyarakat yang maju, madiri dan 

mampu memenuhi kebutuhan hidup nya sehari-hari bisa tercapai 

melalui pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok KKN 069. 

Kelompok kami yaitu Satyaniskaharsa 069 menggunakan 

pendekatan problem solving yaitu dengan cara mengidentifikasi dan 

menemukan solusi yang efektif untuk mengatasi masalah yang sedang 

dihadapi, mencari dan memahami berbagai persoalan yang ada 

dimasyarakat desa. 

Problem solving adalah proses menemukan sekaligus 

memecahkan maslah dengan dasar tahapan-tahapan pemberdayaan 

masyarakat dengan pendekatan problem solving yang dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Setiap anggota KKN Satyaniskaharsa 069 berusaha menemukan 

permasalahan apa yang sedang terjadi di desa ciasihan tersebut, 

misalnya dalam permasalahan kebersihan yang di karenakan oleh 

minimnya tempat sampah di Desa tersebut, pengelolaan wisata, 

melek media sosial, media pembelajaran yang kurang menarik di 

sekolah dll. 
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2. Meneliti Sebab Dari Akar Permasalahan 

Setelah kami menemukan permasalahan yang sedang terjadi, 

kemudian kami kelompok KKN Satyaniskaharsa 069 melakukan 

analisis terhadap hal-hal yang menjadi sebab terjadinya 

permasalahan tersebut, misalnya kurangnya kepedulian 

masyarakat terhadap kebersihan, kurangnya pengetahuan 

masyarakat dalam mengoperasikan dan mengoptimalkan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam hal pembelajaran di 

sekolah. 

3. Tahap Pemecahan Masalah 

Pada tahap ini kami anggota kelompok KKN Satyaniskaharsa 069 

mencoba merumuskan langkah-langkah agar menjadi solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada, perumusan ini tentu 

dengan melibatkan berbagai pihak yang ada di desa seperti aparat 

desa, karang taruna serta tokoh masyarakat yang ada di desa 

tersebut untuk membantu kami dalam menjalankan program kerja 

di Desa tersebut. 

Melalui Problem solving diatas Kelompok KKN 069 melalui 

Program Kerja Eksplor wisata mempublikasikan Artikel agar 

makin banyak wisatawan yang berkunjung ke desa Ciasihan, 

ciasihan terkenal banyak meiliki berbagai macam wisata yang 

bertemakan alam seperti Curug dan Camping Ground. 
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BAB III 

 

GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN 

 

A. Karakteristik Tempat KKN 

Desa Ciasihan merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Desa 

Ciasihan adalah desa hasil pemekaran yang dahulunya adalah Desa 

Ciasmara yang berada diwilayah kecamatan Cibungbulang, dan sekitar 

tahun 1978 ada pemekaran wilayah kecamatan yang dahulunya desa 

Ciasmara kecamatan Cibungbulang menjadi desa Ciasmara kecamatan 

Pamijahan. dikarenakan wilayah Desa Ciasmara cukup luas, maka 

sekitar tahun 1982 yang dahulu satu desa yang bernama Desa Ciasmara 

terjadi pemecahan atau pemekaran wilayah oleh pemerintah daerah 

menjadi tiga desa yaitu Desa Ciasihan, Ciasmara dan Purwabakti. Desa 

Ciasihan sendiri letak geografisnya diapit oleh dua sungai terkenal 

yaitu sungai Cikuluwung dan sungai Ciasmara. 

Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, 

Provinsi Jawa Barat, merupakan 1 dari 15 (lima belas) desa di 

Kecamatan Pamijahan yang mempunyai jarak 60 Km dari kota 

kabupaten. Kecamatan Pamijahan sendiri merupakan salah satu dari 

40 (empat puluh) kecamatan di Kabupaten Bogor, Secara geografis 

Desa Ciasihan sendiri terletak di perbatasan sebelah barat Desa 

Ciasmara, utara Desa Cibitung Kulon, timur Desa Gunung Sari, dan 

selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukabumi. 

Desa Ciasihan letak topografis tanahnya berbukit, dengan 

lahan sebagian besar dimanfaatkan oleh masyarakat untuk lahan 

pertanian, sehingga sebagian besar masyarakat desa adalah petani. 

Desa Ciasihan terdiri dari 3 (tiga) Dusun, 9 (sembilan) RW, dan 52 

(lima puluh dua) RT, dengan potensi perangkatnya terdiri dari Seorang 

Kepala Desa, satu orang Sekretaris Desa (Sekdes), 5 (lima) orang kaur 

dan 3 (tiga) orang Kepala Dusun, mempunyai jumlah penduduk 11.064 

orang yang terdiri dari 5.765 orang laki-laki, 5.299 orang perempuan, 

dan dengan jumlah Rumah Tangga Miskin (RTM) berjumlah 606 

RTM. Berkaitan dengan fasilitasi pembuatan dokumen RPJM Desa 

Ciasihan merupakan kebutuhan yang mendesak terutama proses 
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pengambilan keputusan yang dilakukan secara partisipatif, demokratis 

dan setara. 

 

B. Letak Geografis 

Desa Ciasihan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Pamijahan, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat yang mempunyai 

luas wilayah 665,274 Ha, terbagi 3 (Tiga) Dusun, yaitu: Dusun I, 

Dusun II, Dusun III; dan terdiri dari 9 RW dan 52 RT. 
 

Utara Desa Cibitung Kulon 

Selatan Kec. Cilahu. Kab. Sukabumi 

Timur Desa Gunung Sari 

Barat Desa Ciasmara 

Tabel 3. 1: Batas Wilayah Desa Ciasihan 

 

Dilihat dari topologi dan kontur tanah, Desa Ciasihan 

berwilayah perbukitan dan persawahan. Dengan ketinggian 600 – 800 

meter diatas permukaan laut, dengan suhu rata-rata 20℃ s/d 28℃ 
 

Gambar 3. 1:Peta Desa Ciasihan, Kabupaten Bogor 

 https://maps.app.goo.gl/xDwpdkcYV9y537Gn8 

Gambaran wilayah Desa Ciasihan di tampilkan dalam sebuah 

peta topografi yang memiliki informasi tentang ketinggian letak Desa 

Ciasihan dari permukaan laut. Peta topografi sendiri memiliki 

informasi ketinggian dari permukaan laut yang berupa garis kontur, 

https://maps.app.goo.gl/xDwpdkcYV9y537Gn8
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garis kontur juga dapat memberikan informasi tentang kemiringan 

lereng suatu wilayah itu sendiri. 

Berdasarkan peta topografi diatas, kemiringan lerengnya 

sendiri memiliki 5 kelas berbeda yakni 0-8 persen (datar), 8-15 persen 

(landai), 15-25 persen (agak curam), 25-40 persen (curam) dan ˃40 

persen (sangat curam). dilihat dari peta tofografi desa ciasihan 

kelerangannya merata dimulai dari 0 sampai 8 persen (datar) atau 

dataran sampai kelerangan >40 persen (sangat curam) atau tebing, dan 

jika dilihat dari area wilayah dusun yang dibagi kedalam 3 dusun, di 

area Dusun I yang kelerangannya didominasi oleh 0-8 persen (datar) 

atau dataran, area Dusun II kelerengannya hampir sama antara 0-8 

persen (datar) dan >40 persen (sangat curam), di arean Dusun III 

kelerangannya didominasi oleh >40 persen (sangat curam) atau tebing. 

 

C. Struktur Penduduk 

1. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3. 2: Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Nama 

Dusun 

 
Laki-Laki 

 
Perempuan 

 
Jumlah 

Kepala 

Keluarga 

Dusun 1 2.117 1.954 4.071 1.341 

Dusun 2 1.863 1.694 3.557 1.260 

Dusun 3 1.785 1.651 3.436 1.080 

Jumlah 5.765 5.299 11.064 3.681 

 
2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Tabel 3. 3: Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

 

Mata Pencaharian 
 

Jumlah 

Petani 1.179 
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Buruh Tani 475 

PNS 42 

Pedagang 597 

Pedagang Keliling 102 

Swasta 510 

Bidan 2 

TNI/Polri 4 

Dukun Terlatih 3 

 

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 3. 4: Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Mata Pencaharian 
 

Jumlah 

Tidak / Belum Tamat 

SD 
2.215 

Tamat SD 3.301 

Tamat SLTP 4.118 

Tamat SLTA 1.273 

D1-D2 44 

D3 / Sarjana Muda 30 
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Sarjana / Strata 1 

(S1) 
46 

Pasca Sarjana / 

Magister (S2) 
10 

Doktor 2 

 

4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

Tabel 3. 5: Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

 

Kelompok 

Usia 

 
Laki-Laki 

 
Perempuan 

 
Jumlah 

0-4 394 245 639 

5-9 289 221 510 

10-14 620 587 1.207 

15-19 595 578 1.173 

20-24 625 620 1.245 

25-29 508 517 1.025 

30-34 548 507 1.055 

35-39 449 423 872 

40-44 395 359 754 

45-49 367 323 690 

50-54 277 264 541 

55-59 231 230 461 

60-64 174 168 342 

65-69 135 95 230 

70-74 66 77 143 
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75 Tahun 

Keatas 
92 85 177 

Jumlah 5765 5299 11.064 

 

 

 

 

 

 

5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Partisipasi Organisasi 

Tabel 3. 6: Keadaan Penduduk Berdasarkan Partisipasi Organisasi 

 

Orginasasi / 

Kelembagaan 

Jumlah 

Lembaga 

Jumlah 

Anggota 

BPD 1 9 

LPM 1 5 

PKK dan Kader 

PKK 
1 15 

LINMAS 1 20 

Karang Taruna 1 20 

Posyandu 10 45 

Kelompok Tani 6 60 

Rukun Warga 

(RW) 
9 9 

Rukun 

Tetangga (RT) 
52 52 

Koperasi 

Simpan Pinjam 
! 5 

LSM 4 40 

 

D. Sarana dan Prasarana 

Tabel 3. 7: Sarana dan Prasarana Pemerintah Desa 
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Nama Sarpas Jumlah 

Kantor Desa 1 

Balai / Aula Desa 1 

Poskamling 40 

Kendaraan Dinas 2 

Rumah Dinas 1 

Komputer 1 

Mesin TIK 1 

Printer 2 

Kursi 12 

Meja 6 

 
 

Tabel 3. 8: Sarana dan Prasarana Pendidikan 

 

Nama Sarpas Jumlah 

PAUD / RA 1 

Taman Kanak-Kanak 1 

SD Negeri 40 

SD Swasta 2 

MI 1 

SLTP 3 
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SLTA / SMK 1 

Pondok Pesantren 9 

 

 
Tabel 3. 9: Sarana dan Prasarana Perhubungan 

 

Nama Sarpas Jumlah 

Jalan Hotmik 1 

Jalan Aspal 1 

Jalan Pengrasan 1 

Gang 18 

Jembatan 4 

 
 

Tabel 3. 10: Sarana dan Prasarana Keagamaan 

 

Nama Sarpas Jumlah 

Masjid 23 

Mushola 45 

Majlis Ta’lim 18 

Pondok Pesantren 9 

 
 

Tabel 3. 11: Sarana dan Prasarana Tempat Usaha 

 

Jenis Usaha Jumlah 

Toko / Warung 7 
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Penggilingan Padi 20 

Bengkel Motor / 

Mobil 
14 

Bengkel Las 2 

Peternakan Ayam 12 

Potong Kayu 7 

 

 

Tabel 3. 12: Sarana dan Prasarana Kesehatan 

 

Nama Sarpas Jumlah 

Posyandu 11 

Puskesmas Pembantu 1 

Dokter Umum 1 

Bidan 1 

Dukun Beranak 

Terlatih 
3 

 
 

Tabel 3. 13: Sarana dan Prasarana Olahraga 

 

Nama Sarpas Jumlah 

Lapangan Sepak Bola 1 

Lapangan Futsal 1 

Lapangan Bulu 

Tangkis 
2 

Lapangan Bola Volly 2 
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Tenis Meja 10 
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Foto Sarana dan Prasarana 
 
 

Gambar 3. 2: Kantor Desa Ciasihan (Sarana Prasarana Pemerintah Desa) 

 

Gambar 3. 3: Aula Desa Ciasihan (Sarana Prasarana Pemerintah) 
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Gambar 3. 4 : Masjid Al Munawaroh (Sarana dan Prasarana Keagamaan) 
 

Gambar 3. 5: Posyandu Nusa Indah 1(Sarana dan Prasarana Kesehatan) 
 

Gambar 3. 6: GOR Badminton Ciasihan (Sarana dan Prasarana Olahraga) 
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Gambar 3. 7: Lapangan Sepak Bola Ciasihan (Sarana dan Prasarana Keagamaan) 

 

 

Gambar 3. 8: SMK Cipta Mandiri (Sarana dan Prasarana Pendidikan) 
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Gambar 3. 9: SMP Bina Mandiri (Sarana dan Prasarana Pendidikan) 
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BAB IV 

 

Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Tabel 4. 1: Matriks SWOT Pendidikan 

 

Matriks SWOT 01. Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Internal & 

Eksternal 

 

 

 

 
STRENGHS (S) 

1. Keaktifan yang dimiliki siswa/i 

MIS Ciasmara meningkat 

dengan pesat ketika kami 

mengajar. 

2. Responsive yang diberikan oleh 

guru sekolah menandakan 

kegiatan yang kami lakukan itu 

bagus dan sesuai dengan 

procedural yang ada. 

 

 

 

 
WEAKNESS (W) 

1. Kami kekurangan sdalam hal 

transportasi, sehingga harus 

berjalan kaki dari posko sampai 

ke sekolah. 

2. Kurangnya fasilitas olahraga 

yang membuat kami harus 

membantu dalam segi sarana 

agar program berjalan dengan 

lancer. 

 

 
OPPORTUNITIES 

(O) 

1. Menggantikan peran beberapa 

guru untuk mengajar pada mata 

pelajaran tertentu. 

2. Memberikan pengajaran yang 

sesusai dengan standar 

Kemendikbud terbaru. 

 

 

STRATEGY (SY) 

1. Para siswa/i dapat berfikir 

dengan cerdas dan aktif terhadap 

pelajaran yang kami sampaikan. 

2. Memberikan pengetahuan 

terbaru terkait praktik sains yang 

sederhana kepada para siswa/i. 
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Tabel 4. 2: Matriks SWOT Keagamaan 

 

 

 
Matriks SWOT 02. Keagamaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Internal & 

Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGHS (S) 

1. Antusias dari masyarakat 

dan siswa/I dalam 

mengikuti pengajian di 

desa sudah sangat bagus, 

memang sudah dijalankan 

sejak lama pengajian- 

pengajian yang ada di desa 

dan dibantu dengan 

hadirnya kami untuk 

meningkatkan kembali 

semangat dalam mengikuti 

pengajian. 

2. Responsive yang diberikan 

oleh masyarakat dan kyai 

disana sangat baik, karna 

mereka menganggap 

bahwa kedatangan kami 

merupakan tamu yang 

memberikan pelayanan 

yang baik terhadap 

pengajian dan majlis- 

majlis yang sudah 

berejalan 

 

 

 

WEAKNESS (W) 

1. Kurangnya fasilitas yang 

memadai untuk para 

siswa/i di TPQ Ghirah 

Islam, sehingga parea 

siswa/i tidak menggunakan 

meja kecil ketika mengaji. 

2. Masih banyak kaum 

remaja yang kurang minar 
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  untuk mengikuti kegiatan 

pengajian yang ada. 

 

 

 

 
OPPORTUNITIES(O) 

1. Membantu dalam 

berjalannya pengajian, 

semisal menjadi C dan 

pemateri dalam pengajian 

2. Kami melakukan wakaf al- 

Quran dan buku tulis ayat 

al-Quran yang dapat 

bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar. 

 

 

 

 
STRATEGY (SY) 

1. Melanjutkan kegiatan 

pengajian yang ada untuk 

tetap eksis dan berjalan 

dengan semestinya. 

2. Menumbuhkan kembali 

kesadaran kepada 

masyarakat tentang 

pentingnya belajar ilmu 

agama. 
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Tabel 4. 3: Matriks SWOT Pariwisata 

 

 

 

 

Matriks SWOT 01. Pariwisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Internal & 

Eksternal 

STRENGHS (S) 1. Keaktifan yang dimiliki dari 

kelompok KKN yang 

membuat proker prawisita 

berjalan dengan lancer. 

2. Responsive yang diberikan 

oleh pengelola wisata 

setempat yang baik itu 

membuat lancarnya 

program pariwisata yang 

kami adakan. 

WEAKNESS (W) 1. Kami kekurangan dalam hal 

transportasi, sehingga harus 

bergantian setiap kali 

berangkat ke pariwisata. 

2. Pengurusan surat perizinan 

eksplorisasi yang jauh, 

sehingga butuh waktu lama 

untuk mengurus perizinan 

ke Taman Nasional Bogor. 

3. Waktu yang kurang luluasa 

untuk menjalankan proker 

pariwisata, karna kami 

disibukkan dengan 

kegiatan-kegiatan di desa 

yang memerlukan waktu 

yang banyak. 

OPPORTUNITIES 

(O) 

1. Mewakili peran  apparat 

desa untuk membuat 

deskripsi setiap objek eisata 

untuk dituils di web Desa 

Ciasihan. 
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  2. Membuat artikel dan mini 

vlog tentang objek wisata 

yang kami kunjungi. 

STRATEGY (SY) 1. Mempublikasikan objek 

wisata yang ada di TNGHS, 

sehingga dapat 

meningkatkan minat 

pengungjung yang akan 

berdatangan. 

2. Mempererat jaringan antara 

pengelola dan apparat desa 

dalam hal kordinasi sesama 

perkembangan desa. 



34 
 

Tabel 4. 4: Matriks SWOT Sosial Masyarakat 

 

 

 
Matriks SWOT 04. Sosial Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Internal & 

Eksternal 

STRENGHS (S) 1. Antusias dari masyarakat 

untuk merespone 

kegiatan yang kami 

lakukan itu dengan baik, 

sehingga kmi dianggap 

sebagai keluarga yang 

menyatu  dengan 

masyarakat. 

2. Kegiatan-kegiatan yang 

kami lakukan sangat 

terbantu dengan 

kehadiran masyarakat 

sekitar. 

WEAKNESS (W) 1. Hanya sebagian kecil 

yang kurang menerima 

kedatangan kami, namun 

bukan masalah yang 

besar untuk menjalan 

kegiatan-kegiatan kami. 

2. Kawasan yang terbatas 

untuk dilakukan 

peelombaan  17-an 

menjadi factor kecil dari 

pemgahambat 

berjalannya acara. 

OPPORTUNITIES 

(O) 

1. Membantu dalam 

berjalannya perlombaan 

yang diadakan oleh 

pemuda setempat 

2. Kami menyediakan 

beberapa perlengkapan 

lomba dan hadiah untuk 



35 
 

 

  panjat pinang, meskipun 

hanya sedikit namun data 

membantu berjalannya 

perlombaan. Kami juga 

mengadanakan nonton 

bareng film Sang Kyai di 

malam puncak lomba 17- 

an 

STRATEGY (SY) 1. Menumbuhkan rasa cinta 

tanah air kepada 

masyarakat dengan 

mengajak untuk 

mengikuti perlombaan 

17-an. 

2. Menjaga suasana dan 

meramaikan acara 17-an. 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat 

Program kerja yang merupakan kegiatan pelayanan pada 

Masyarakat adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5: Bentuk dan Hasil Kegiatan Bidang Pendidikan 

 

Bidang Pendidikan 

Program Pelayanan Masyarakat 

Nomor Kegiatan 01 

 
Nama Kegiatan 

1. Mengajar KBM 

2. Mengadakan Les Tambahan 

3. Mengajar Tari 

 

 

Tempat, Tanggal 

1. MIS Ciasmara 2, 

31 Juli 2023 s/d 10 Juli 2023 

2. MIS Ciasmara 2, 

15 Juli 2023 s/d 16 Juli 2023 

3. MIS Ciasmara 2, 

12 Agustus 2023 s/d 22 Agustus 2023 

 
Lama Pelaksanaan 

1. 8 hari 

2. 4 hari 

3. 6 hari 

 

Tim Pelaksana 

1. Arum, Ayas, Dina, Disya, Reghita, Hilma, 

Ikmal, Marcela, Rifati, Widi, Zidan, Riris 

2. Ikmal, Febby 

3. Riris, Rifati, Disya, Aghnia 

 

 

 

 

 
Tujuan 

1. Memberikan pengajaran kepada siswa/i 

MIS Ciasmara 2 tentang mata pelajaran 

yang mereka pelajari di sekolah 

2. Memberikan perhatian lebih kepada 

siswa/I MIS Ciasmara 2 untuk 

memanfaatkan kekosoongan waktu agar 

digunakan untuk belajar Bersama 

3. Melatih beberapa siswa/I pilihan dari MIS 

Ciasmara 2 untuk memberukan edukasi 

dalam tarian daerah, serta melerstarikan 

tarian yang sudah ada di tanah sunda 

Sasaran 1. Siswa/I kelas 3 dan 4 MIS Ciasmara 2 
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 2. Siswa/I kelas 4 MIS Ciasmara 2 

3. Siswa/I kelas 4 MIS Ciasmara 2 

Target Seluruh siswa/I kelas 3 dan 4 MIS Ciasmara 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Deskripsi Kegiatan 

1. Kegiatan mengajar KBM mulai 

dilaksanakan pada hari Senin hingga hari 

kamis, terhitung sejak 31 Juli s/d 10 

Agustus 2023. Dalam kegiatan mengajar 

KBM ini, kami bertugas untuk 

menggantikan guru masing-masing mata 

pelajaran yang mampu untuk kami ajarkan 

kepada siswa/I, kegiatan dimulai dari 

pukul 08.00 s/d 12.00. Selain 

menggantikan guru, kami juga 

mengadakan pengembangan edukasi 

kepada siswa/I dalam bentuk menonton 

film Nusa Rara. Hari selanjutnya, kami 

mengadakan Sains Week untuk 

memberikan pengetahuan lebih kepada 

siswa/I tentang sains yang sulit untuk 

diadakan di daerah pedesaan. Hari 

selanjutnya, kami mengadakan Fun 

Learning dalam bentuk membuat pohon 

cita-cita untuk siswa/I kelas 3. 

2. Kegiatan les privat mulai dilaksanakan 

pada hari selasa hingga rabu, terhitung 

sejak 15 s/d 16 Agustus 2023. Dalam 

kegiatan les privat ini, kami memberikan 

pengajaran Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris dalam bentuk tanya jawab aktif 

antara pengajar dan siswa/I untuk 

memberikan kesan kepada siswa/I bahwa 

Bahasa asing juga merupakan pelajaran 

yang penting untuk diketahui oleh siswa/i. 

3. Kegiatan mengajar tarian tradisional mulai 

dilaksanakan pada hari jumat hingga 

sabtu, terhitung sejak 12 s/d 22 Agustus 
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 2023. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memberikan keterampilan tari kepada 

siswa/i agar mereka tetap melestarikan 

budaya masyarakat Sunda yang sudah 

hamper kurang diminati oleh anak-anak 

seusia mereka, serta tujuan kami melatih 

untuk dipersembahkan pada acara 

penutupan KKN yang diadakan di aula 

Desa Ciasihan pada hari rabu, 24 Agustus 

2023. 

 

 

 

Hasil Kegiatan 

1. Siswa/i memhamai dan menyimak 

pembelajaran dengan seksama 

2. Siswa/i dapat menghafal beberapa 

kosakata Arab dan Inggris, serta berdialog 

dengan Bahasa Arab dan Inggris. 

3. Siswa/i menampilkan tarian di acara 

Penutupan KKN dengan rapih dan 

kompak 

Keberlanjutan 

Program 
Tidak berlanjut 

 

 
Tabel 4. 6: Bentuk dan Hasil Kegiatan Bidang Keagamaan 

 

Bidang Keagamaan 

Program Pelayanan Masyarakat 

Nomor Kegiatan 02 

 
Nama Kegiatan 

1. Menigkuti Pengajian 

2. Mengajar Ngaji 

3. Mengadakan pembacaan zikir dan maulid 

 

 

Tempat, Tanggal 

1. Masjid dan Aula Desa, 

31 Juli s/d 10 Agustus 2023 

2. TPQ Ghirah Islam, 

31 Juli s/d 10 Agustus 2023 

3. Posko KKN 069, 

27 Juli s/d 10 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1. 120 menit 
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 2. 80 menit 

3. 60 menit 

 

 
Tim Pelaksana 

1. Hafizh, Syauqi, Aghnia, Firda, Febby, 

Aini, Lida. 

2. Thoriq, Hafizh, Syauqi, Adil, Agnia, 

Firda, Febby, Aini, Lida. 

3. Seluruh Anggota KKN 069 

 

 

 

 

 
Tujuan 

1. Menghadiri kegiatan pengajian yang 

diadakan di desa dan untuk berinteraksi 

dengan masyarakat dengan mudah dan 

agamis. 

2. Memberikan pengajian serta menanamkan 

nilai-nilai agama kepada para siswa/i 

3. Memohon dan meminta kepada sang 

pencipta agar diberi kelancaran dan 

perlindungan kepada kami selama 

menjalankan kegiatan KKN di desa 

Ciasihan 

 
Sasaran 

1. Masyarakat desa Ciasihan 

2. Siswa/i TPQ Ghirah Islam 

3. Seluruh angoota KKN 069 

 

 

 

 
Target 

1. Mengembangkan pemikiran dan ajaran 

terhadap pengajian yang sudah 

berlangsung. 

2. Memberikan edukasi kepada siswa/i untuk 

semangat dan tidak merasa jenuh dengan 

pengajian 

3. Menumbuhkan rasa keinginnan untuk 

melaksanakan kegiatan zikir dan maulid 

kepada anggota KKN 069 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

1. Kami menghadiri beberapa tempat 

pengajian yang ada di Desa Ciasihan, 

mulai dari pengajian umum dan anak- 

anak, diantaranya ; 

A. Pengajian ibu-ibu rabu sore di 

masjid al-Hidayah 
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 B. Pengajian ibu-ibu kamis pagi di 

aula desa 

C. Pengajian bapak-bapak kamis 

malam di masjid al-Hidayah 

Selain menghadiri pengajian, kami juga 

sebagai MC (Master of Ceremony) di 

beberapa pengajian. 

2. Setiap hari senin hingga kamis, kami 

melakukan kegiatan mengajar pengajian di 

TPQ Ghirah Islam dari kelas 3, 4, dan 5 

yang diarahlan oleh ketua majlis Ghirah 

Islam yaitu Hj. Kokoy. Selain mengajar, 

kami juga memeberikan hadiah berbentuk 

buku tulis al-quran guna dimanfaatkan 

oleh siswa/i dalam proses belajar baca 

tulis al-quran. 

3. Setiap malam jum’at, anggota KKN 069 

menjalankan rutinitas keagamaan dengan 

membaca zikir dan maulid bersama- 

bersama untuk bermunajat kepada sang 

pencipta agar diberi kelancaran dan 

perlindungan selama berjalannya KKN. 

 

 

 

 
Hasil Kegiatan 

1. Warga sekitar antusias dalam mengikuti 

pengajian yang dipimpin oleh kyai dan 

guru ngaji di desa ini. 

2. Siswa/i menerima pembelajaran yang 

sudah semestinya berjalan dan merasa 

senang dengan kedatangan anggota KKN, 

serta menningkatnya kemampuan dalam 

menghafal dan menulis al-quran. 

3. Kegiatan KKN 069 berjalan dengan lancar 

Keberlanjutan 

Program 
Tidak berkelanjutan 
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Tabel 4. 7: Bentuk dan Hasil Kegiatan Bidang Pariwisata 

 

Bidang Pariwisata 

Program Pelayanan Masyarakat 

Nomor Kegiatan 03 

Nama Kegiatan 
Eksplorasi Wisata Taman Nasional Gunung 

Halimun Salak (TNGHS) 

Tempat, Tanggal 
Kawasan TNGHS, 

25 Juli s/d 25 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 bulan 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN 069 

Tujuan 
Mempromosikan dan mengeksplorasi wisata 

yang berada di Kawasan TNGHS 

Sasaran Beberapa curug dan camping ground 

Target Menjelajahi semua curug yang ada di TNGHS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

Program eksploriasasi wisata ini memang 

sebetulnya permintaan daei pihak desa kepada 

kami agar kami mencari tahu tentang objek- 

objek wisata yang berada di Kawasan TNGHS 

guna melengkapi di dalam kolom Website 

Desa Ciasihan pada bagian destinasi. Disisi 

lain, kami juga memberikan hadiah ke 

beberapa curug yang telah kami eksplor dalam 

bentuk tong sampah dan plang penunjuk arah 

jalan. Serta kami membuat beberapa konten 

dan artikel yang mendeskripsikan curug 

tersebut; seperti Curug Ciparay, Curug Wallet, 

Curug Payung, Curug Emas, Curug Hordeng, 

Curug Tebing, Curug Damai, Curug Rizky, 

Curug Cikabayan, Curug Ciburial, dan Curug 

Batu Dodol. 

 

Hasil Kegiatan 

1. Artikel yang sudah di publish ke 

beberapa media digital kota bogor 

2. Konten yang sudah diupload ke sosial 

media KKN 069 
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 3. Menjalin hubungan anatara desa 

dengan pengelola wisata 

Keberlanjutan 

Program 

Membagun jaringan interaksi antara desa 

dengan pengelola wisata di sekitar TNGHS 

 

 
Tabel 4. 8: Bentuk dan Hasil Kegiatan Bidang Sosial Masyarakat 

 

Bidang Sosisal Masyarakat 

Program Pelayanan Masyarakat 

Nomor Kegiatan 04 

Nama Kegiatan 
1. Pelaksanaan lomba 17-an 

2. Pemberian tong sampah 

Tempat, Tanggal 
Kawasan TNGHS, 

10 Juli s/d 19 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 9 hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN 069 

 

 
Tujuan 

1. Memeriahkan acara lomba 17-an yang 

diselenggarakan oleh pemuda/i 

setempat. 

2. Memberikan cara untuk mengelola 

sampah yang baik dan benar. 

Sasaran Seluruh masyarakat rt.05 rw.04 

 

Target 

1. Menjadi panitian dalam acara dan 

mengajak seluruh warga sekitar untuk 

mengikuti lomba 17-an. 

2. Menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

 

 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

1. Lomba 17-an antar warga 

diselenggarakan pasca upacara bendera 

HUT-RI ke-78, warga sangat antusias 

dalam mengikuti perlombaan. 

2. Pemberian tong sampah kami anggap 

sebagai kepedulian terhadao sampah 

yang masih belum tertata rapih 

pengelolaanya di desa Ciasihan, 

sehingga kami memiliki tujuan untuk 

memberikan edukasi kepada 
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 masyarakat untuk senantiasa 

membuang sampah pada tempatnya. 

 

 

Hasil Kegiatan 

1. Beberapa jenis perlombaan yang 

terlaksana: seperti panjat pinang, bola 

corong, makan krupuk, mpok jeruk, 

joget balon, dll. 

2. Memberikan 4 tong sampah yang 

disalurkan ke beberapa titik. 

Keberlanjutan 

Program 

Tong sampah akan dijadikan sebagai tempat 

pembuangan sampah sementara bagi warga 

sekitar. 

 

 

C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayan Masyarakat 

Tabel 4. 9: Kegiatan Jum’at Bersih 

 

Program Lingkungan, Masyarakat dan Kesehatan 

Bidang Sosial Masyarakat 

Nomor Kegiatan  

Nama Kegiatan Jumat bersih 

Tempat, Tanggal 1. 28 Juli 2023 di lingkungan sekitar posko 

2. 11 Agustus 2023 di lingkungan masjid al-hidayah 

dan lingkungan Rw 04 

Lama 

Pelaksanaan 

08.00-10.00 WIB 

Tim Pelaksanaan Seluruh anggota kkn 

Tujuan Menciptakan lingkungan yang nyaman, asri dan 

indah 

Sasaran Masyarakat desa ciasihan 

Target Menciptakan masyarakat yang peduli akan 

kenyamanan dan keindahan lingkungan desa 

ciasihan 

Deskripsi 

Kegiatan 

1. Membersihkan rumput dan tanaman liar disekitar 

lingkungan 
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 2. Membersihkan area masjid al-hidayah dan 

membersihkan rumput diarea pinggir jalan 

lingkungan rw.04 

Hasil Kegiatan Menciptakan lingkungan jalan yang rapih dari 

adanya rumput liar sehingga nyaman dilalui oleh 

masyarakat sekitar, serta menjadikan area masjid 

yang bersih dan nyaman 

Keberlanjutan 

Program 

Adanya kegiatan kerjabakti yang dilakukan 

masyarakat setiap 1 minggu sekali 

 

 
Tabel 4. 10: Kegiatan Peringatan HUT RI Ke-78 

 

Program Pemberdayaan Masyarakat 

Bidang Sosial Masyarakat 

Nomor Kegiatan  

Nama Kegiatan Peringatan HUT RI 78 

Tempat, Tanggal Aula Kantor Desa, Gor Pilusi, Lapangan Ahmad 

Dahlan, Jalan Baru Rw.04, 10 Agustus - 19 Agustus 

2023 

Lama 

Pelaksanaan 

9 Hari 

Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab: Hafizh Syah Putro, 

Muhammad Thoriq Efendi, Risky Amalia, Agnia 

Lutfiah 

 

Tim Pembantu : Seluruh Anggota KKN 069 dan 

Warga Desa Ciasihan 

Tujuan Membantu panitian kemerdekan dalam mengatur 

serta merancang rangkaian kegiatan dalam rangka 

memerihakan HUT RI-78, kemudian menciptakan 

rasa kekeluargaan anatar mahasiswa dan masyarakat 

sekitar desa ciasihan 

Sasaran Masyarakat Desa Ciasihan 

Target Menjadikan masyarakat desa yang cinta tanah air 
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Deskripsi 

Kegiatan 

Anggota KKN-069 membantu menyukseskan 

rangkaian kegiatan yang terdiri dari berbagai jenis 

lomba dalam rangka memeriahkan HUT RI-78 

Hasil Kegiatan Anggota KKN-069 dan warga desa ciasihan dapat 

bertukar pikiran dan dapat berbagi ilmu yang kita 

miliki dalam rangka untuk menyukseskan rangkaian 

acara HUT RI-78. serta menjadikan nya masyarakat 

desa ciasihan yang cinta tanah air serta peduli akan 

perjuangan para pahlawan 

Keberlanjutan 

Program 

- 

 

 
Tabel 4. 11: Kegiatan Seminar “Stop Bullying!” 

 

Program Sosialisasi Kenakalan Remaja 

Bidang Pendidikan/Sosial 

Nomor Kegiatan  

Nama Kegiatan Seminar “Stop Bullying!” 

Tempat, Tanggal SMP Bina Mandiri, 21 Agustus 2023 

Lama 

Pelaksanaan 

09.00 sd 11.00 

Tim Pelaksanaan M. Thoriq Evendi, M. Syauqi Azhari, Hafizh Syah 

Putro, Agnia Lutfiah 

 
Tim pembantu : Seluruh anggota KKN 69 

Tujuan Meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai 

permasalahan bullying yang terjadi di lingkungan 

sekitar. 

Sasaran Siswa/I SMP Bina Mandiri 

Target Mengurangi adanya kasus bullying yang terjadi di 

lingkungan sekolah. 

Deskripsi 

Kegiatan 

Bullying adalah suatu tindakan kekerasan yang 

menyerang melalui fisik maupun verbal yang 

menyebabkan rasa trauma. 
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 Karena kasus bullying sering terjadi di lingkungan 

sekolah, maka kami mengadakan seminar “Stop 

Bullying!” sebagai arahan untuk memberikan 

pengarahan kepada siswa/I SMP Bina Mandiri agar 

mengurangi adanya kasus bullying. 

Hasil Kegiatan Menjadikan siswa/I yang paham terkait hal-hal yang 

membahayakan diri sendiri maupun orang lain. 

Keberlanjutan 

Program 

- 

 

 

 
 

Tabel 4. 12: Kegiatan Eksplorasi Wisata 

 

Program Eksplorisasi Wisata 

Bidang Pariwisata 

Nomor Kegiatan  

Nama Kegiatan Eksplorisasi Wisata 

Tempat, Tanggal Curug desa Ciasihan, 14 Agustus - 20 Agustus 2023 

Lama 

Pelaksanaan 

6 Hari 

Tim Pelaksanaan Seluruh anggota KKN 69 

Penanggungjawab : Hafizh Syah Putro 

Tujuan Membangun jaringan komunikasi antar pengelola 

wisata dan desa Ciasihan 

Sasaran Objek wisata TNGHS 

Target Untuk mempromosikan adanya objek wisata di desa 

Ciasihan 

Deskripsi 

Kegiatan 

Membuat video berupa mini vlog serta artikel untuk 

menunjang ketertarikan pengunjung terhadap tempat 

wisata yang berada di desa Ciasihan. 

Hasil Kegiatan  

Keberlanjutan 

Program 

 

Program Lingkungan dan Masyarakat 

Bidang Sosial Masyarakat 
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Nomor Kegiatan  

Nama Kegiatan Pembuatan tong sampah dan plang pariwisata 

Tempat, Tanggal Posko KKN 69, 21 Agustus - 23 Agustus 2023 

Lama 

Pelaksanaan 

3 Hari 

Tim Pelaksanaan Seluruh anggota KKN 69 

Tujuan Menjadikan lingkungan desa Ciasihan bersih dari 

sampah dan mempermudah pengunjung untuk 

mencapai objek wisata. 

Sasaran Masyarakat desa Ciasihan dan objek wisata 

Target Kampung ramah lingkungan (Kp Rangin) 

Deskripsi 

Kegiatan 

Pada kegiatan ini anggota KKN membuat tempat 

sampah dan plang jalan objek wisata yang 

memerlukan bahan cat, kuas, tinner, dan seng. 

Pengerjaan ini dimulai pada tanggal 21 Agustus 

dengan sosialisasi kepada Ibu Lurah dan memulai 

pembuatan tong sampah dan plang, kemudian pada 

tanggal 23 Agustus 2023 anggota KKN 69 

melakukan sosialisasi dan penyerahan tong sampah 

serta plang. 

Hasil Kegiatan Menjadikan masyarakat desa Ciasihan yang sadar 

akan kebersihan lingkungan 

Keberlanjutan 

Program 

Masyarakat dapat tertib dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. 

 

 

D. Faktor-faktor Pencapaian Hasil 

1. Faktor Pendorong 

a. Koordinasi dan Komunikasi 

Hal yang penting untuk dilakukan dalam mencapai 

sebuah tujuan, yakni koordinasi dan komunikasi yang baik dan 

tepat. Koordinasi dan komunikasi terjalin sangat baik antar 

sesama anggota kelompok, dosen pembimbing, staff desa, serta 

masyarakat desa. Selama KKN berlangsung kami belajar 

bersama untuk menjalin komunikasi yang baik sehingga 

terciptanya komunikasi yang harmonis dan sistematis. 
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b. Kontribusi Warga 

Masyarakat desa Ciasihan sangat membantu anggota 

KKN di sebagian kegiatan program kerja dan masyarakat 

sangat berantusias dalam membantu kami dengan senang hati. 

c. Pengalaman Masing-Masing Anggota 

Setelah menjalani KKN kami menghadapi situasi di 

mana kami dapat belajar bersosialisasi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, hal ini mempermudah kami 

dalam melaksanakan program kerja di masyarakat nantinya. 

d. Wawasan Pengetahuan dan Kemampuan Keterampilan 

Dalam anggota kelompok 69 terdapat berbagai macam 

program studi yang berbeda-beda, oleh karena itu dalam 

pembagian program kerja kami membagi sesuai kemampuan 

yang dimiliki oleh masing-masing anggota kelompok, 

sehingga program kerja tersebut berjalan dengan lancar. 

 

2. Faktor Penghambat 

a. Internal 

Setiap manusia tentu memiliki karateristik dan pemikiran yang 

berbeda-beda. Oleh karna itu pengambilan keputusan berlandaskan 

pada logis dan relevan. Selama tiga puluh hari KKN di desa tidak 

mudah menghindari terjadinya konflik antar anggota, anggota 

yang memiliki kelompok masing-masing dikhawatirkan menjadi 

hambatan dalam hal berjalan nya program kerja. Setidaknya dalam 

hal ini dapat diminimalisir dengan kedewasaan dalam berfikir dan 

berpendapat saat kegiatan KKN, agar program kerja dapat berjalan 

dengan lancar. 

b. Eksternal 

Kesulitan yang dihadapi ketika jalur koordinasi kepada staff 

desa ketika membahas tentang menjalankan sebuah program kerja 

kemudian informasi yang diterima oleh kelompok kurang pasti 

keakuratannya. Keterbatasan bahasa juga menjadi salah satu faktor 

kita dalam berkomunikasi, dan juga ditemukan konflik antar 

kelompok/golongan masyarakat desa yagn sudah terjadi sejak lama 

yang menjadi perbedaan diantara masyarakat sekarang ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Pelaksanaan KKN Kelompok 069 Satyaniskaharsa berlokasi di 

Desa Ciasihan, yang ada di Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, 

16810. Pelaksanaan KKN dilaksanakan selama 30 hari dimulai dari 

tanggal 25 Juli – 25 Agustus 2023. Dengan mengusung Tema 

“Pemberdayaan Lingkungan Masyarakat Ciasihan dalam Bidang 

Keilmuan dan Pariwisata”, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

oleh mahasiswa dibagi menjadi beberapa divisi, diantaranya adalah 

Divisi Pendidikan, Divisi Keagamaan, Divisi Pariwisata, dan Divsi 

Sosial Masyarakat. 

Program kerja yang dilaksanakan pada Divisi Pendidikan adalah 

Seminar Kenakalan Remaja dengan topik “Stop Buliyying” di SMP 

Bina Mandiri (Kelas IX) dan Mengajar di MIS Muhammadiyah II 

Ciasmara (kelas III dan IV) meliputi Science week, belajar dengan 

metode fun learning, penayangan film animasi, dan olahraga bersama. 

Pada Divisi Keagamaan program kerjanya adalah mengajar pada TPQ 

Ghirah Islam, mengikuti pengajian rutin bersama masyarakat sekitar. 

Memperingati 1 Muharram 1445 H disertai dengan santunan yatim dan 

dhuafa, melaksanakan wakaf Al-Qur’an di beberapa masjid dan 

mushola setempat. 

Program kerja yang dilaksanakan Divisi Sosial Masyarakat adalah 

berkontribusi dalam pelaksanaan Posyandu Balita dan Ibu Hamil di 

Posyandu Nusa Indah I, mengadakan kegiatan Jum’at bersih 

dilingkungan RW.04 dan Masjid Al-Hidayah, mengadakan kegiatan 

Minggu Sehat berupa senam bersama masyarakat sekitar di lapangan 

Batu Kelong, membuat tempat sampah yang disebarkan beberapa 

tempat (Kantor desa, lapangan Batu Kelong, Objek Wisata, dan 

sekolah), berkontribusi menjadi petugas upacara Hari Ulang Tahun 

Kemerdekaan Republik Indonesia Ke-78, memeriahkan HUT RI 

dengan mengadakan lomba dan menjadi juri dalam setiap perlombaan 

yang dilaksanakan di Desa Ciasihan. Melaksanakan nonton bersama 

masyarakat setempat film kemerdekaan dengan Judul “Sang Kiyai” di 
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lapangan Batu Kelong. Program kerja yang dilaksanakan Divisi 

Pariwisata adalah membuatplang penunjuk jalan pada beberapa curug, 

menerbitkan artikel hasil dari eksplorasi pada website Bogor Today, 

Bogor Politan dan Lead.co.id. 

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat Desa Ciasihan selama 30 

hari mendapat respon yang positif dari berbagai pihak, seperti 

perangkat desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, sekolah, pengelola 

wisata, dan masyarakat. Selain itu, kelompok kami mendapat banyak 

dukungan dari masyarakat sekitar dalam melaksanakan program kerja 

yang telah direncanakan. Hingga pada akhirnya semua program kerja 

yang telah direncanakan dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya. 

 
 

B. Rekomendasi 

Agar kegiatan pengabdian kepada masyarakat kedepannya dapat 

terlaksana lebih baik, kami membuat beberapa rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Perangkat Desa Setempat 

a. Perangkat desa diharapkan lebih memperhatikan mengenai isu 

lingkungan, kesehatan, dan mendengarkan aspirasi yang diberikan 

oleh masyarakat. 

b. Diharapkan perangkat desa lebih memberdayakan masyarakat 

salah satu caranya dengan membuat pelatihan secara rutin kepada 

masyarakat guna meningkatkan softskill dan ekonomi masyarakat 

Desa Ciasihan. 

c. Perangkat desa diharapkan lebih memberi perhatian terhadap 

pemanfaatan dibidang peternakan dan perikanan guna 

meningkatkan potensi peternakan dan perikanan yang ada di Desa 

Ciasihan. 

d. Lebih memperhatikan akses jalan yang ada didesa setempat guna 

mempermudah mobilisasi. 

 
2. Masyarakat Desa Setempat 

a. Diharapkan masyarakat Desa Ciasihan lebih memperhatikan 

mengenai pentingnya pendidikan 12 Tahun, kesehatan balita, 

kebersihan lingkungan sekitar, pengelolaan sampah, dan 

pernikahan dini. 
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3. Bidang Pendidikan Desa Setempat 

a. Untuk sekolah lebih memeperhatikan mengenai fasilitas 

pendidikan yang ada di desa setempat guna mempermudah proses 

pembelajaran. 

b. Melaksanakan pelatihan untuk tenaga pendidik guna menjadikan 

tenaga pendidik yang lebih professional dan dapat 

memaksimalkan proses pembelajaran. 

 
4. Pengelola Wisata 

a. Pengelola dapat memanfaatkan internet seperti membuat sebuah 

artikel, website, media sosial (Tiktok, Instagram, Facebook, X, 

dll) yang berisi informasi mengenai objek wisata untuk menambah 

daya tarik masyarakat luas. 

 
5. PPM UIN Jakarta 

a. Pihak PPM diharapkan untuk memberikan infromasi secara jelas 

dan tepat waktu terkait KKN sehingga pelaksanaan KKN dapat 

berjalan secara sistematis dan terstruktur. 
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EPILOG 
 

A. Kesan Masyarakat 
 

1. Bu Lilih N.,S.Pd.I. (Kepala Desa Ciasihan) 

“Alhamdulillah, dengan adanya mahasiswa KKN UIN Jakarta, 

masyarakat dapat terbantu terutama dalam perihal membantu 

pendidikan ataupun di kemasyarakatan. Kemarin dalam acara 

Agustusan juga mahasiswa KKN ini semua dapat berbaur dengan 

masyarakat dan juga dapat beradaptasi dengan masyarakat. 

Alhamdulillah, masyarakat sangat senang sekali, saya pun sebagai 

Kepala Desa Ciasihan sangat menyambut  baik  dengan 

kehadiran mahasiswa KKN.” 

 
2. Dede Ismatullah (Bendahara Karang Taruna) 

“Untuk mahasiswa KKN UIN Syarif Hidayatullah yang saat ini 

sedang KKN di wilayah Desa Ciasihan Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor. Saya sebagai perwakilan karang taruna 

mengucapkan terima kasih kepada mahasiswa yang sudah KKN di 

desa Ciasihan yang sudah berkontribusi membantu teman-teman 

karang taruna dalam acara 17 Agustus. Membantu dari segi tenaga, 

finansial dan lain sebagainya. Mudah-mudahan untuk mahasiswa 

KKN UIN Syarif Hidayatullah semoga kelak nanti pulang setelah 

KKN di desa Ciasihan menjadi mahasiswa yang bisa bermanfaat 

bagi lingkungan umumnya bagi nusa dan bangsa. Mudah-mudahan 

semoga bisa cepat tulus untuk mencapai gelar sarjana di kampus 

UIN Syarif Hidayatullah.” 

3. Yudi Nurbaya (DKM Masjid Al-Hidayah dan BPD Desa 

Ciasihan) 

“Alhamdulillah kesan dan pesan kedatangan adik-adik mahasiswa 

UIN Jakarta kesannya sangat membantu dengan segala kontribusi 

yang adik-adik mahasiswa curahkan kepada desa kami. 

Alhamdulillah sangat-sangat luar biasa di berbagai kegiatan dalam 

kegiatan pengajian, kegiatan sosial, dan kegiatan HUT RI ke-78. 

Sangat membantu dalam upacara HUT RI siap berdedikasi sebagai 

petugas upacara di desa Ciasihan. Dari segi sosial sangat 

berkontribusi seperti kebersihan. Adik-adik sangat respect dalam 

pembersihan masjid dan lingkungan sekitar. Serta dalam 

pendekatan-pendekatan diperlombaan sangat-sangat luar biasa. 
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Kami merasa kedatangan adik-adik mahasiswa di lingkungan kami 

desa Ciasihan ini sangat berkesan sekali. Adik-adik mahasiswa 

sangat membantu sekali dalam hal kegiatan kami di kampung ini. 

Mudah-mudahan untuk adik-adik mahasiswa UIN Jakarta yang 

KKN di lingkungan kami nilainya di maksimalkan dari 10 sampai 

100 kami warga Ciasihan mengharapkan nilainya sampai 

maksimal 100, karena faktanya kami merasa terbantu dalam hal- 

hal yang tadi. Pesan dari kami semoga adik-adik mahasiswa tetap 

semangat meraih cita-cita setinggi langit dan jangan lupa setelah 

sukses ingat selalu kepada kami, kami adalah saudara-saudara 

kalian. Kami pasti sangat merindukan mungkin kalau sudah pulang 

dari sini. Sekali lagi jangan lupa do’a kami untuk kalian semua. 

Semoga Allah SWT membalas kebaikan adik-adik dengan balasan 

dengan pahala berlipat-lipat ganda. Sukses semangat terus berbakti 

kepada nusa dan bangsa ingat juga minta doa kepada orang tua 

karena semua restu ujungnya dari orang tua. Sekali lagi jangan 

lupakan kami saudara-saudara yang ada di desa Ciasihan ini, 

sukses selalu semuanya. Semangat mahasiswa UIN Jakarta Jaya.” 
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B. Penggalan Kisah Inspiratif Mahasiswa 

Aku – Satyaniskaharsa – Desa Ciasihan 

Oleh Aini Assyifa 

Bagaimana bisa sesuatu yang awalnya terasa menakutkan kini menjadi 

sesuatu yang dirindukan, hihihi. Jujur saat awal dimulainya semester 6 hal 

yang selalu menjadi bahan overthinking adalah KKN, yap muncul beragam 

pertanyaan dipikiran “apakah saya bisa menjalani pengabdian ini?" "nanti 

disana ngapain aja ya, apakah akan membawa manfaat untuk warga sekitar?" 

"respon warga disana gimana ya? apakah kami akan diterima baik disana?" 

"anggota kelompok kkn saya orangnya pada seperti apa ya?" "apakah saya 

bisa berbaur dengan mereka?" "nanti kalo suasana tempatnya ga nyaman 

gimana?" "aduh kenapa harus ada kkn si?" dan masih banyak lagi. 5 Mei 2023 

adalah hari dimana PPM (Pusat Pengabdian kepada Masyarakat) UIN Jakarta 

mengumumkan tentang pembagian kelompok kkn 2023 dan saya mendapat 

kelompok diurutan ke 069. setelah mengetauhi kelompok berserta anggotanya 

kemudian dilanjut dengan beberapa pertemuan untuk membahas mengenai 

nama kelompok, struktur kelompok, serta segala persiapan yang dibutuhkan 

menuju pelaksanaan kkn 2023. 

Singkat cerita, telah terbentuknya Kelompok 069 yang diberi nama 

Satyaniskaharsa. kelompok ini beranggotakan 21 orang yang berasal dari 

berbagai jurusan dan fakultas yang berbeda, adapun untuk lokasi kkn kami 

berada di Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Tibalah 

pada tanggal 24 Juli 2023 pembekalan akhir sekaligus pelepasan KKN 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan menjadi hari keberangkatan 

Satyaniskaharsa menuju Desa Ciasihan. Lelah perjalanan sedikit terobati 

dengan pemandangan yang indah dan canda tawa bersama, setelah tiba di desa 

ciasihan kami segera bergegas membereskan posko dan barang-barang pribadi 

maupun kelompok, dilanjutkan dengan makan malam dan rapat persiapan 

untuk kegiatan pembukaan esok hari. 

Usai pembukaan KKN 69 Satyaniskaharsa di Desa Ciasihan, tidak 

terasa hari demi hari mulai terlewati dari yang asyik, gabut, melelahkan 

sampai sangat melelahkan. Tidak begitu dramatis seperti susah sinyal atau 

mandi di sungai hahaha namun, hidup di Desa yang jauh dari ibu kota, jauh 
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dari keluarga, ini cukup memberi kesan dan pengalaman yang sangat berharga. 

ditambah dengan kebaikan-kebaikan warga Desa Ciasihan yang menjadikan 

KKN ini lebih berwarna. Oh iya, tidak lupa juga para adik-adik TPQ Ghirah 

Islam yang sangat antusias dengan keberadaan kami disana dan tentu ini 

sangatlah menambah semangat dan keceriaan khususnya untuk saya dan 

teman-teman kkn selama menjalankan program kerja. Sebelumnya saya tidak 

pernah mengajar anak-anak kecil karna yang dipikiran saya pasti sangat sulit 

dan melelahkan namun pada nyata ketika dihadapi semua terasa 

menyenangkan. 

Telah begitu banyak cinta dan kasih sayang yang kami terima dari 

masyarakat desa ciasihan. Dari kkn saya belajar bahwa rasa syukur, empati, 

simpati, dan cara bersikap dilatih demi menjadi pribadi yang baik dan tentu 

dapat membawa manfaat untuk sekitar. Hadirnya orang-orang di sekitar 

memberikan banyak pelajaran bahwa saling menghargai, menghormati, dan 

komunikasi menjadi kunci dalam bersosialisasi dimasyarakat. Terimakasih 

buat Satyaniskaharsa telah menciptakan kenangan canda tawanya yang telah 

merubah segala ketakutan menjadi hal yang kini dirindukan, tanpa adanya 

teman-teman dan desa ciasihan saya tidak akan mungkin bisa mendapatkan 

kenangan yang semenyenangkan ini. Sehat-sehat ya semua, sukses, dan mari 

kita bertemu kembali dilain waktu. byeeeee….ahahahha 

 

 
Dan, Selesai. 

Oleh: Ardhia Regita Khairunnisa 

Hai! Namaku Regita. Kali ini, aku akan menceritakan ke kalian tentang Kuliah 

Kerja Nyata, yang mungkin agak sedikit horor waktu pertama kali 

mendengarnya :D 

Tidak pernah terbayang sebelumnya bahwa aku akan merasakan hidup satu 

bulan, satu atap, bersama 20 orang yang bahkan aku sama sekali tidak kenal 

dengan mereka sebelumnya. Lebih dari itu, kami juga hidup di desa yang 

terkadang air pun sulit untuk mengalir. Yaa, seperti itulah. Mau tidak mau, 

suka tidak suka, harus dijalankan. Karena ini merupakan salah satu proses agar 

lulus kuliah hihi.. 
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To be honest, h-1 bulan sebelum pembagian kelompok KKN reguler, aku 

sangat excited untuk mengikutinya. Namun, semuanya berubah when i just 

realized that teman-teman kelompok aku ga seru. Bahkan, 1 bulan setelah 

pembagian kelompok pun, rasanya sama saja. Kurang bonding, masih seperti 

orang asing, ga banget deh pokoknya. Waktu itu aku sempat ingin pindah 

program ke KKN in Campus. Tapi aku mengurungkan niatku, karena aku 

percaya, nanti pasti bakal bonding dengan sendirinya. 

24 Juli 2023, kami semua berangkat ke desa tempat kami akan menjalankan 

KKN selama satu bulan. Desa Ciasihan namanya. Satu minggu pertama hidup 

bersama, kami masih merasa canggung satu sama lain. Namun kami tetap 

berusaha untuk profesional menjalankan proker. Minggu pertama, proker kami 

full pengajian. Hahaha sounds funny but yaa, itu kenyataannya. Sebenarnya 

itu karena kami kurang persiapan dalam menyusun proker, jadi yaa begitu deh 

xixixi. 

Minggu-minggu berikutnya kami semakin akrab satu sama lain lohh. Bahkan, 

sore hari jika kami tidak ada kegiatan, kami bergabung dengan ibu-ibu di 

sekitar posko untuk sekedar berolahraga atau mengobrol bersama. Kata 

mereka sih, kami adalah mahasiswa KKN yang paling humble karena mau 

terjun ke masyarakat langsung *aww blushing*. Satu kegiatan yang hampir 

tidak pernah kami lewatkan adalah jajan ke warung teteh :D menurut aku, teteh 

ini jualannya palugada alias semuanya ada, mulai dari seblak, mie gaul, risol 

mie, mie instan, pempek, minuman instan, dan surprisingly harganya mulai 

dari 3000 rupiah saja loh! Ah, jadi kangen seblak teteh :( 

Proker yang paling berkesan menurut aku adalah mengajar di MIS 

Muhammadiyah II Ciasmara dan proker 17 Agustusan. Karena 2 proker ini 

kita benar-benar terjun langsung di masyarakat, sehingga lebih terasa vibes 

KKNnya hehe. Siswa MI selalu excited dengan apa yang kita ajarkan. Mereka 

suka clingy ke kakak-kakak mahasiswa, lucu banget. Oiya, aku dapet 

nickname dari Yuga dan Gentza, mereka siswa kelas 4 dan suka panggil aku 

‘Kak Ros’ karena kata mereka aku suka marah :D. Proker 17 Agustusan juga 

seru, karena kita benar-benar dilibatkan dalam acara oleh masyarakat sekitar. 

Hari-hari berlalu, sampailah pada penghujung KKN yang mengharuskan kami 

semua berpisah. Setelah kurang lebih satu bulan hidup bersama teman-teman 

kelompokku, ternyata tidak seburuk yang aku bayangkan. Banyak momen- 
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momen kebersamaan yang ingin aku ulang kembali. Namun, tidak sedikit juga 

momen yang ingin aku lewatkan begitu saja. Pahit manis telah kita lalui 

bersama. KKN telah membuktikan bahwa perubahan yang luar biasa dapat 

dimulai dari langkah-langkah kecil dan tindakan nyata. Pengalaman ini 

mengajarkan kita bahwa dengan tekad, kerja keras, dan semangat gotong- 

royong, kita mampu mengubah dunia, bahkan jika hanya sebatas satu 

komunitas kecil. Kami meninggalkan desa ini dengan hati yang lebih kaya, 

bukan hanya dalam pengalaman, tetapi dalam makna sejati dari pengabdian 

kepada sesama. 

 

 
Kisah Manis di Desa Ciasihan 

Oleh: Siti Faras Zakirah 

Kuliah Kerja Nyata atau disebut (KKN) merupakan program mahasiswa untuk 

mengabdi kepada Masyarakat dimana program tersebut adalah suatu kegiatan 

yang dinanti-nantikan oleh seluruh mahasiswa, yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dan saya 

termasuk mahasiswa yang melakukan KKN tersebut. Perkenalkan saya Siti 

Faras Zakirah yang merupakan salah satu mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Senin 24 Juli 2023 adalah hari yang saya tunggu-tunggu karena pada hari 

itulah saya dan teman-teman akan berangkat menuju lokasi KKN kami, yaitu 

Desa Ciasihan desa yang penuh cinta serta kehangatan. Bagaimana tidak? 

Desa ini dikelilingi oleh lingkungan yang baik juga masyarakat yang ramah 

yang penuh kasih sayang. 

Kurang lebih 1 bulan kami mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

mengikuti kkn di Desa Ciasihan, kecamatan Pamijahan. Tidak sedikit hal-hal 

baru yang kami ketahui dan kami alami. Kami yang notabene telah lama 

tinggal di perkotaan, merasakan suasana baru yang benar-benar berbeda. Hal 

pertama yang dapat memperlihatkan perbedaan tersebut yaitu jalan di 

pedesaan sangat jauh berbeda dengan jalan yang ada di perkotaan. 

Pemandangan yang indah menggulung pepohonan dan persawahan hijau yang 

dapat di nikmati sambil merasakan suasana yang asri berbeda dengan 

perkotaan yang di kelilingi oleh Gedung-gedung tinggi, lalu suhu yang dingin 
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juga udara yang segar dan pemandangan alam yang indah dikelilingi oleh 

pegunungan yang mempesona. 

Dengan itu saya bersyukur karena telah mendapatkan kesempatan untuk 

berpengalaman di desa ini, Hal yang sangat luar biasa juga bagi saya adalah 

menjadi bagian dari kelompok KKN Satyaniskaharsa, yang mana saya 

dipertemukan oleh orang-orang dengan latar belakang yang berbeda-beda 

namun saling melengkapi satu sama lain. Kami dipersatukan oleh banyak 

perbedaan. Namun ada satu kesamaan yang memungkinkan kita untuk 

berjalan bersama menuju satu tujuan yang sama yaitu meraih Impian untuk 

sebuah pengabdian. 

Setiap pertemuan pasti akan berpisah, namun setiap perpisahan belum tentu 

akan bertemu kembali. Ucapan terima kasih sebesar-besarnya untuk pihak 

yang telah membersamai yang telah membantu kami kurang lebih 30 hari 

masa KKN di Desa Ciasihan. Semoga kami dapat diberikan kesempatan untuk 

bisa datang kembali ke Desa Ciasihan yang penuh akan kehangan ini. 

 

 
Kehangatan yang Membekas di Desa Ciasihan 

Oleh: Disya Nailul Husna 

Kuliah Kerja Nyata atau yang biasa dikenal dengan KKN merupakan 

sebuah program sebuah universitas yang bertujuan agar mahasiswa dapat 

mengimplementasikan apa yang telah ia pelajari ke dalam kehidupan 

bermasyarakat. Program KKN ini biasanya disambut dengan antusias oleh 

mahasiswa termasuk saya sebagai mahasiswa UIN Jakarta yang akan 

melakukan kegiatan KKN di Desa yang telah ditentukan, yaitu Desa Ciasihan. 

Pada tanggal 24 Juli 2023 saya dan teman-teman kelompok KKN 69 

mulai berangkat ke Desa Ciasihan. Sesampainya kami disana, kami mulai 

membereskan posko dan selanjutnya melakukan rapat untuk mematangkan 

program kerja kami selama sebulan di Desa Ciasihan. Setelahnya, kami mulai 

bertemu dengan kepala desa dan masyarakat untuk memberikan informasi 

bahwa kami telah tiba di Desa Ciasihan sekaligus memperkenalkan diri. Tidak 

lupa kami juga melakukan sosialisasi ke sekolah dan TPQ. 
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Kedatangan kami disambut dengan baik dan hangat oleh masyarakat 

Desa Ciasihan hal ini terlihat dari bagaimana antusias mereka untuk mengikuti 

kegiatan yang kami adakan, selalu siap sedia membantu kami, selalu menyapa 

kami ketika bertemu dan kemudian mengajak kami untuk berbincang bersama, 

selalu mengajak kami untuk mengikuti kegiatan bersama, bahkan ketika 

mereka tahu bahwa waktu kami untuk kegiatan KKN di desa tersebut sudah 

tidak lama lagi mereka mengajak kami untuk hadir ke dalam acara liwetan 

atau makan bersama yang salah satu dari rangkaian acaranya yaitu perpisahan 

dengan mahasiswa KKN. Pada acara penutupan KKN pun tidak sedikit 

masyarakat yang hadir, bahkan pengelola wisata pun yang jarak rumahnya 

cukup jauh dari kantor desa juga turut menghadiri acara penutupan KKN kami. 

Kehangatan ini juga saya rasakan ketika saya mengajar di salah satu 

MIS yang ada di Desa Ciasihan. Siswa dan siswi tersebut menyambut kami 

dengan hangat, setiap pembelajaran yang kami lakukan dikelas pun sangat 

menyenangkan karena siswa dan siswi tersebut pun sangat antusias terhadap 

pembelajaran yang ada di kelas. Selain itu, setiap harinya ketika saya baru 

datang ke sekolah pastilah mereka sudah menyambut dan berlarian ke arah 

saya untuk mencium tangan saya dan memberikan pelukan kecil. Semangat 

mereka ketika belajar pun sangat saya kagumi dan terkadang mereka juga 

saling membantu satu sama lainnya ketika salah satu dari mereka merasa 

kesulitan dalam hal belajar. 

Dari desa Ciasihan ini saya banyak sekali belajar tentang hidup 

bermasyarakat, tentang arti kebersamaan dan kekeluargaan dengan 

kehangatan yang diciptakan oleh masyarakat sekitar. Saya juga sadar bahwa 

niat baik yang kami lakukan kepada orang lain dan kemudian kami kerjakan 

walaupun tidak sempurna tetapi bisa memberikan kebahagiaan bagi banyak 

orang. 

 

 
Seperti Inikah? 

Oleh: Hilma Qurrota Aini 

Kuliah Kerja Nyata atau yang sering disingkat dengan KKN, sudah tak 

asing lagi didengar bukan? Begitupun untuk saya. Dulu saat mendengar KKN, 

saya bertanya-tanya seperti apa rasanya menjalani KKN di tempat yang asing, 

bersama orang-orang baru, sebulan mengabdi disana. Lalu saat pertama kali 
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mendengar pemberitahuan bahwa KKN akan dilaksanakan sekitar tiga bulan 

lagi, rasanya campur aduk. Penasaran namun was-was juga. 

Sebulan sebelum keberangkatan, kelompok terbentuk. Bertemu 

dengan orang-orang baru, dari berbagai fakultas dan jurusan, berbagai 

karakter. Berkenalan, berdiskusi, mempersiapkan berbagai hal pra KKN 

sebelum keberangkatan dan mengabdi selama sebulan. Pada hari Senin, 24 

Juli 2023 adalah hari keberangkatan. Hari dimana semuanya akan dimulai. 

Hari dimana saya dengan teman-teman akan mengabdi di Desa Ciasihan 

selama sebulan. 

Mengabdi di tempat asing bersama orang-orang baru selama sebulan 

merupakan salah satu tantangan bagi saya. Sebulan terlalu lama bukan? Keluar 

dari zona nyaman itu berarti saya harus mengeluarkan energi lebih banyak dari 

biasanya. Rasanya memang berat. Melelahkan. Namun apabila saya sedikit 

lebih meringankan isi kepala saya yang berisik, perlahan saya mencoba untuk 

membiarkan semuanya mengalir, berjalan sebagaimana mestinya. Mengikuti 

alur. Sebulan yang awalnya terasa lama menjadi tak terasa dijalani. Berada di 

tempat asing bersama orang-orang baru tentu bukanlah mimpi buruk. 

Banyak pelajaran yang bisa saya terima selama sebulan. Bukan dalam 

bentuk teori atau materi, melainkan dari sebuah pengalaman, praktik di 

lapangan. Salah satunya adalah mengajar. Saya berasal dari fakultas keguruan 

dan mengajar adalah hal yang lumrah dan tak asing lagi untuk saya, namun 

anehnya kalau diberi pilihan, saya tidak mau mengajar. Tapi kembali lagi, 

mengajar bukanlah hal yang buruk untuk dicoba. 

Mengajar di salah satu MI yang ada di Desa Ciasihan adalah 

pengalaman mengajar pertama saya yang membekas dan berkesan. Bisa 

berinteraksi serta berbagi ilmu yang telah saya terima selama 21 tahun ini 

dengan murid kelas 4 MIS Muhammadiyah II Ciasmara adalah pengalaman 

yang akan saya kenang. Bagaimana cara mereka memperhatikan, selalu 

antusias, celotehan mereka, pertanyaan-perntanyaan nyeleneh mereka, segala 

bentuk tingkah ajaib mereka, semua terekam di memori. 

Jadi, seperti inikah? Seperti inikah rasanya menjalani KKN di tempat 

asing bersama orang-orang baru selama sebulan? Tidak buruk juga. 
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Ciasihan dan Kenangannya 

Oleh Lida Nurholida 

Kuliah kerja nyata atau KKN tentunya kata yang tidak asing ditelinga 

mahasiswa. KKN yaitu program mahasiswa untuk mengabdi kepada 

masyarakat dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral dalam kurun 

waktu tertentu. Kisah awal pengabdian ini dimulai dari kami mahasiswa yang 

mendududuki kuliah semester 6 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kami 

yang bermula dari jurusan yang berbeda-beda namun disatukan di kelompok 

69 ini yang kemudian kami namai kelompok kami dengan Satyaniskarsa yaitu 

yang memiliki arti menjadi teman setia, kokoh dan kuat sehingga kami bisa 

menjadi satu kelompok yang bisa memberikan kebahagiaan atau kesenangan 

kepada orang lain. 

Pengabdian kami ditempatkan di desa Ciasihan, tempat yang mungkin 

menurut kami itu sangat jauh. Namun saat kami tiba disana rasanya rasa 

capepun hilang ketika melihat pemandangan yang menyambut kita datang. 

Dengan sejuknya suasana disana membuat kita nyaman dan tenang. 

Menurutku mengenal dan memahami orang baru itu sangat sulit dihidupku, 

beradaptasi dengan teman-teman kelompok yang dari awalnya tidak begitu 

kenal dan seiring berjalannya waktu kita saling memahami sifat masing- 

masing. 

Masyarakat di desa Ciasihan sangat ramah-ramah dan menyambut kita 

dengan hangat, dapat menjalin kerjasama dan silturahmi yang baik antara 

kami dengan masyarakat. Salah satu program kerja yang paling berkesan 

menurut saya adalah ketika mengajar di TPQ Ghirah Islam. Anak-anak TPQ 

Ghirah Islam yang sangat rajin ,pandai dan selalu antusias saat diajar. Mereka 

selalu semangat ketika di kasih hafalan dan selalu mengahafalnya dengan 

baik. Hal ini mebuat saya semangat sekali mengajar mereka. 

Di desa Ciasihan ini kenangan kami dibuat mulai sedih, senang, susah 

kami lewati bersama-sama. Mungkin yang dari banyaknya kenangan yang 

paling gabisa dilupain itu saat gaada air hehe dan selalu deeptalk tiap mau tidur 

bareng-bareng. Rasanya sepi banget saat pulang gaada mereka lagi. 

Menurutku memiliki teman kelompok yang sangat amat baik dan perhatian 

ini suatu kebahagiaan. Berteman dan mengenal mereka adalah suatu hal yang 

sangat berharga. Dengan kebaikan-kebaikan warga desa Ciasihan ini juga 
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membuat pengabdian kami lebih berwarna dan tidak dapat dilupakan. Jika 

pertemuan adalah awal dari perpisahan, maka perpisahan adalah awal dari 

keindahan dalam pertemuan yang selanjutnya. 

 

 
"Melalui KKN: Menciptakan Pengalaman Bersama” 

Oleh: Marcela Carorina 

Setelah menghabiskan hampir tiga tahun hanya duduk dan memahami teori, 

akhirnya kami dihadapkan pada KKN, suatu aktivitas yang sebenarnya saya 

hindari. Desa Ciasihan di Kecamatan Pamijahan adalah tempat yang akan 

menjadi saksi atas pengabdian kami. Di sinilah kami menuangkan dan 

menerapkan pengetahuan yang telah kami peroleh secara langsung ke 

masyarakat sekitar. Perasaan kami campur aduk antara gembira dan 

tertantang, tetapi juga ada rasa kekhawatiran. Saya selalu bertanya pada diri 

sendiri, "Apakah saya bisa melakukan ini?" dan "Bagaimana situasinya di 

sana?" sebelum berangkat ke desa setiap harinya. 

Kami berangkat pada tanggal 24 Juli 2023. Ketika mulai tinggal disana saya 

merasa agak terkejut ketika mengalami kehidupan di desa, setelah biasanya 

hidup di perkotaan. Kami disambut dengan penuh kehangatan oleh 

penduduknya, dan senyum cerah selalu terlihat di wajah mereka. Masyarakat 

desa itu begitu akrab satu sama lain. Awalnya, perasaan cemas menghilang 

begitu kami merasakan dinamika langsung masyarakat di sana. Antusiasme 

dan rasa ingin tahu mereka memotivasi kami untuk berkontribusi dengan 

semangat. Satu bulan terasa cepat berlalu, dan kami dapat menikmati 

kehidupan di desa tanpa perasaan cemas yang menghantui kami sebelumnya. 

Salah satu hal yang membuat saya merasa sangat senang di Desa Ciasihan 

adalah ketika berinteraksi dengan anak-anak di sana. Mereka begitu ramah, 

ceria, dan menyenangkan, yang membuat kami betah tinggal di sana. Ada 

banyak hal dari mereka yang membuat kami merasa nyaman berlama-lama di 

Desa Ciasihan, terutama saat kami mengajar mereka mengaji dan pengetahuan 

dasar Islam. Semangat mereka dalam mengejar ilmu agama sungguh 

menginspirasi, meskipun mereka tinggal di desa sederhana yang jauh dari 

kota. Ini memberi motivasi bagi saya untuk lebih tekun dan serius dalam 
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belajar, serta mencapai cita-cita yang saya idamkan, dan tentunya, membuat 

kedua orang tua saya bahagia di masa depan. 

Ada pengalaman yang menggetarkan hati saya dalam kegiatan belajar 

mengajar. Ada seorang murid yang awalnya sangat pemalu, bahkan 

memerlukan pendampingan orang tuanya di kelas. Namun, setelah kami 

mengajar selama dua hari, dia mulai memiliki keberanian untuk belajar sendiri 

tanpa bantuan orang tuanya. Keberaniannya tidak hanya berlaku pada hari itu 

saja, tetapi bahkan sampai sekarang dia bisa belajar tanpa pendampingan. 

Selain itu, dia juga mulai tertarik untuk belajar menulis, membaca, dan 

berhitung seperti teman-teman sekelasnya. Sikap pemalu yang dulu melekat 

padanya telah digantikan dengan rasa percaya diri. Dari pengalaman ini, saya 

belajar bahwa memulai sesuatu yang belum kita kuasai membutuhkan 

keberanian yang besar. Ada banyak tantangan dalam proses menjadi pribadi 

yang lebih baik, dan tidak perlu malu untuk mencoba hal baru. Percayalah, 

meskipun mungkin ada kegagalan, namun usaha selalu memiliki hasil yang 

berarti. 

 

 
Satu Bulan Berharga yang Mengajarkan Arti Kekeluargaan 

Oleh: Rifati Khairunnisa 

Kisah indah yang mengajarkan arti kekeluargaan didapatkan dari 

sebuah kegiatan yang dimulai pada tanggal 24 Juli 2023. Kegiatan tersebut 

merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan para mahasiswa/i UIN Jakarta, 

dan dinamakan dengan Kuliah Kerja Nyata atau biasa disingkat dengan 

sebutan KKN. Tidak terbayangkan sebelumnya bagaimana suasana tinggal 

bersama orang baru satu bulan lamanya. Ditambah lagi dengan cerita orang- 

orang diluar sana tentang suka dan dukanya tinggal bersama kawan baru 

dimasa KKN, akan tetapi semua hal itu dipatahkan dengan pengalaman 

berharga yang Saya lalui bersama dengan anggota kelompok KKN 69 

Satyaniskaharsa. 

Kami memulai kegiatan KKN pada tanggal 24 Juli 2023, hari itu kami 

berangkat menuju Desa Ciasihan, Bogor dengan berkumpul di gedung 

Fakultas Ekonomi Bisnis (FEB) pada pagi hari. Kami sangat menikmati 

perjalanan dan juga antusias diiringi rasa penasaran bagaimana KKN yang 
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kami akan laksanakan nantinya?, akan berjalan seperti apa-kah KKN kami?, 

dan juga bagaimana penyambutan warga masyarakat sekitar dengan kehadiran 

kami semua. Rasa penasaran tersebut terjawab dengan sangat baik yaitu kami 

diterima dengan hangat dan tidak kalah antusias dari para warga masyarakat 

sekitar dengan kehadiran kelompok KKN 69 yang sangat berarti untuk kami. 

Tidak hanya itu selama satu bulan Saya dan kawan-kawan kelompok KKN 69 

mengabdi pada Desa Ciasihan, seperti menemukan keluarga baru, baik sesama 

anggota kelompok maupun dengan para warga masyarakat Desa Ciasihan. 

Selama satu bulan kegiatan mengabdi banyak hal dan juga rasa syukur 

yang Saya dapatkan. Dari awal kegiatan KKN berlangsung kami para 

mahasiswa/i yang sedang mengabdi sudah dirangkul dan juga diayomi oleh 

seluruh masyarakat Desa Ciasihan tanpa membeda-bedakan kami sebagai 

pendatang baru. Dimulai dari kegiatan pengajian, gotong-royong, tasyakuran, 

perlombaan hari kemerdekaan Republik Indonesia, kegiatan makan bersama, 

sampai dengan dikenalkan dengan makanan tradisional yang hanya ada pada 

Desa Ciasihan, dan tidak kalah pentingnya mahasiswa/i Kelompok KKN 69 

juga diikut andilkan dalam kemajuan pariwisata yang berada pada Desa 

Ciasihan. Pengalaman-pengalaman tersebutlah yang sangat berharga untuk 

kami dan kami sangat bangga menjadi salah satu bagian yang bekontribusi 

bersama dengan warga masyarakat Desa Ciasihan. 

Hingga tiba saatnya kami semua harus kembali pulang ke Jakarta 

untuk bertemu dengan keluarga dan juga melanjutkan perkuliahan kami yang 

sedang berlangsung. Rasa sedih tidak dapat tertahan karena harus selesai dan 

meninggalkan desa dengan sejuta cerita indah dan pengalaman berharga. 

Terima kasih banyak Desa Ciasihan dan para warga masyarakat karena telah 

mengajarkan Saya dan juga anggota kelompok KKN 69 lainnya apa itu arti 

keluarga walaupun belum telalu lama berjumpa dan bersua, juga banyak sekali 

kenangan indah yang akan tersimpan abadi sampai kapanpun. Terima kasih 

juga kepada KKN 69 Satyaniskaharsa atas pengalaman dan cerita-cerita indah 

yang ditorehkan selama pertemuan satu bulan yang sangat singkat. Semoga 

secepatnya kita bisa kembali bertemu dan bersilaturrahmi dengan cerita-cerita 

menyenangkan lainnya. 

Dan kisah kita abadi untuk slama-lamanya! 
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Sebuah Kenang yang Menyelimuti Kening 

Oleh: Risky Nur Amalia 

Berawal dari orang asing yang berakhir menjadi sebuah kenangan. 

Satu bulan bukanlah waktu yang singkat untuk orang-orang yang bahkan 

pertemuannya saja dapat terhitung oleh jari. Banyak sekali cerita dan 

kenangan yang mengalir dan akan saya tumpahkan di atas kertas putih ini. 

Dimulai dari satu kata yang berada di dalam isi pikiran saya ketika Kuliah 

Kerja Nyata sudah dekat menghampiri, khawatir. Khawatir akan segala hal 

yang akan dilalui selama satu bulan penuh bersama orang asing. Namun, rasa 

khawatir itu tidak berlangsung lama. Bahkan baru hari pertama menginjakan 

kaki di Desa Ciasihan, rasa khawatir itu berjalan pergi meninggalkan isi 

kepala. 

Kebersamaan yang tidak sengaja terjalin ketika berada di dalam 

perjalanan menuju sebuah pengabdian membuat rasa khawatir yang telah 

tinggal di dalam kepala bangkit dan berjalan meninggalkan isi kepala. 

Kebersamaan itu semakin erat ketika kami menginjakkan kaki di Desa 

Ciasihan, berbagi cerita, merangkai pengalaman baru bersama-sama. 

Pengalaman baru yang saya dapatkan adalah menjadi seorang guru SD. Kali 

pertama menjadi seorang guru bersama teman-teman KKN dikejutkan dengan 

rasa semangat yang diberikan kepada siswa/i kepada kami. Rasa semangat 

yang dikobarkan oleh siswa/i SD Ciasihan membuat saya dan teman-teman 

saya ikut bersemangat untuk menyampaikan pembelajaran selama kurang 

lebih tiga minggu. Selain itu, kebersamaan terjalin ketika kami semua berada 

di posko, memasak bersama, membersihkan posko bersama, bernyanyi 

bersama, bahkan kami bermain bersama warga Desa Ciasihan. Kedatangan 

kami disambut hangat oleh masyarakat Desa Ciasihan. Pelaksanaan HUT RI 

membuat anggota kelompok Satyaniskaharsa dan masyarakat Desa Ciasihan 

semakin erat. 

Namun, segalanya tidak ada yang abadi, yang datang akan pergi, yang 

pernah merakit kehangatan akan kembali membuat jejak kedinginan. Tetapi 

tenang, sebuah kenang yang telah dibuat dan disusun menjadi suatu cerita 

abadi mampu menyelimuti kening untuk melindungi kami dari dinginnya 

sebuah perpisahan. Terlalu banyak kisah indah yang tentu saja tidak akan 

cukup untuk dituangkan di atas kertas putih ini, tetapi semua kenang itu 
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tersimpan rapih di dalam kening. Kalimat terakhir yang akan saya tumpahkan 

di atas kertas putih ini adalah ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua yang telah berpartisipasi dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

KKN 069 Satyaniskaharsa di Desa Ciasihan. Perpisahan bukanlah akhir dari 

segalanya, sampai jumpa dilain waktu. 

 

 

 

Pengabdian Kita Dirayakan 

Oleh: Firdha Rahmawati 

Waktu adalah pengabdian, kau kerahkan segenap tenaga dan fikiranmu adalah 

pengabdian, kau ulurkan tangan membantu sesama adalah pengabdian. Karena 

pengabdian menjadi salah satu tugas untuk seorang mahasiswa/I sejati, yakni 

melayani dengan sepenuh hati. 

Kuliah Kerja Nyata atau akrab disebut KKN rasanya sudah tidak asing lagi 

terdengar ditelinga terlebih di kalangan mahasiswa. KKN menjadi agenda 

akademik yang dinanti-nantikan oleh kebanyakan mahasiswa. Bagaimana 

tidak? Selain katanya sebagai momentum liburan dan hiburan karena 

penempatan lokasi KKN di Desa-desa yang indah akan pesona alamnya. Bagi 

sebagian mahasiwa menjadikan KKN sebagai media dalam menjalin relasi 

dan tentunya tidak kalah pentingnya KKN juga menjadi tradisi ajang 

pencarian kekasih bagi kalangan muda-mudi. Arghh rasa-rasanya stigma itu 

terkesan berlebihan karena hanya bagian dari sisi keseruan dari KKN itu saja 

dan mungkin itupun tidak semuanya dirasakan oleh mahasiswa. 

Terlintas di pikiran saat mendengar kata KKN adalah sebuah kegiatan 

pengabdian yang akan terkesan dramatis, melelahkan dan membosankan 

terlebih ketika satu tahun lalu boomingnya sebuah Film yang mengangkat 

kisah horror saat KKN. Namun realitasnya stigma-stigma tersebut perlahan- 

lahan mengkelabui ingatan dan mengutuk pada realitas yang mengalir dan 

terjadi begitu saja. Rasanya cukup munafik untuk mahasiswa awam bagiku 

untuk memandang KKN sebelah mata seperti itu, hingga pada akhirnya 

terpaut akan kenyataan yang menimpa takdir garis perjalanan KKN. 
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Satyaniskaharsa (gabungan dari tiga kata Sansekerta ‘Satya, ‘Niskala, dan 

‘Kaharsa) namanya. Lahir dari sebuah votingan grup whatsapp pada 14 Mei 

2023. Berbicara tentang Satyaniskaharsa ini, ada begitu banyak asa yang 

tercipta, ada begitu banyak rasa yang berirama, dan juga cinta yang begitu 

berbeda. Tentu saja, aku menikmatinya dan terus mengolah asa, rasa, dan cinta 

itu menjadi sebuah rangkaian cerita. 

Matahari mengawali pagi ini, 23 Juli 2023 tepatnya kami pergi meninggalkan 

tanah ciputat untuk sebuah pengabdian di Desa Ciasihan Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor. Banyaknya 21 anggota dengan beragam latar 

belakang disatukan menjadi sebuah kelompok yang menurutku cukup 

harmonis. Kelompok yang dinamai dengan ‘SATYANISKAHARSA’ ini 

mengabdikan diri kepada masyarakat. Lamanya 30 hari mengabdi untuk Desa 

Ciasihan, menciptakan tawa dan sejuta kenangannya. 

Judul sepenggal kisah inspiratif ini terinspirasi dari seorang perempuan yang 

telah menciptakan lagu di tengah pengabdian. Lagu yang menemani setiap 

proses dalam pengabdianku. Lagu dengan judul ‘Semua Aku Dirayakan’ oleh 

Nadin Amizah ini, menurutku tidak hanya aku yang merayakan, tetapi kami 

semua ikut serta dalam merayakan perayaanmu, Nadin. Pengabdian di Desa 

Ciasihan ini sudah seharusnya kita rayakan juga. 

Ciasihan abadi dalam ribuan kata yang kutulis. Ciasihan abadi dalam paragraf 

itu. Ciasihan abadi dalam tulisanku. Setitik pengabdian ini abadi di kisah yang 

ku tulis dengan satu persatu huruf membentuk kata, kalimat, hingga paragraf 

yang ku susun rapi hanya untuk Ciasihan. 

Dan, KKN 069 Satyaniskaharsa. 

Mari Rayakan bersama-sama! 

 

Perbedaan Untuk Pembelajaran 

Oleh Arum Muthi Shabira 

Desa Ciasihan merupakan desa yang berada di Kec. Pamijahan, Kab. Bogor. 

Saya menemukan berbagai pengalaman yang belum dilakukan sebelumnya. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada 

kelompok 69 Satyaniskaharsa saya memulai cerita. Memulai dengan perasaan 
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yang berat meninggkalkan rumah dan keluarga selama ±30 Hari untuk KKN 

di Desa Ciasihan. Teman kelompok KKN 69 yang beranggotakan 21 

mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan yang ada di UIN Jakarta. 

Kegiatan KKN dari tanggal 24 Juli – 24 Agustus 2023 Diawali dengan sowan 

ke kantor desa, ketua RT/RW untuk meminta izin untuk melakukan KKN. 

Alhamdulillah diterima dengan baik oleh masyarakat di desa Ciasihan. 

Program kerja yang dilakukan kelompok KKN 69 sangat beragam dengan 

dibaginya divisi pendidikan, divisi keagamaan, dan divisi pariwisata, untuk 

social kemasyarakatan kita lakukan dengan bersama-sama. 

Saya sendiri memegang sesuai dengan jurusan yang ambil yaitu Pend. IPS, 

yaitu divisi Pendidikan dengan mengajar kelas 4 di MIS Muhammadiyah II 

Ciasmara, dan sesekali saya juga mengikuti kegiatan mengajar di TPQ Ghiroh 

Islam. Pengalaman yang sangat luar biasa dalam melakukan aktivitas KBM di 

sekolah, mulai dari pembiasaan jalan kaki selama 15 menit dan yang paling 

menyenangkan adalah bertemu anak murid di sekolah yang penuh gembira. 

Berbagai macam karakter anak yang membuat saya harus semakin banyak 

belajar lagi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada dikelas. 

Saya bersyukur diterima dengan baik oleh guru dan anak murid menjadikan 

saya lebih semangat untuk kegiatan KKN. 

Saya banyak belajar kepada masyarakat sekitar Posko tempat kami tinggal 

yang telah menerima saya dan teman kelompok dengan baik dan hangat, 

sampai saat ini masih tergambarkan dalam bayang bayang senyuman yang ada 

dipikiran saya bagaimana masyarakat menerima segala kekurangan 

mahasiswa KKN. Berbagai kegiatan kemasyarakatan dimulai dengan berbaur, 

pengajian rutin, hingga kegiatan 17an dilalui dengan baik. 

Saya mulai beradaptasi dengan suhu di Desa Ciasihan yang dingin, dimana hal 

yang paling seru saat di Posko adalah rebutan kamar mandi untuk mencuci 

pakaian dan menjemur. Dimana saya harus bangun sangat pagi dengan 

keadaan air yang sangat dingin. apalagi pengalaman saya saat lomba Tarik 

tambang dengan ibu-ibu sangat menyenangkan 

Awal menjalani kegiatan KKN memanglah tidaklah mudah, dengan hidup 

dalam 21 orang di 3 kontrakan memanglah berat dikarenakan banyaknya 

kepribadian terkadang memiliki banyak sekali perbedaan pendapat, namun, 

itu semua dapat dijalani dengan baik karena adanya kesadaran tujuan dari 
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adanya KKN itu sendiri. KKN memberikan sebuah pelajaran yang sangat 

berharga dari berbagai perbedaan yang ada di kehidupan, menjadikan saya 

menjadi pribadi yang bersyukur, empati, simpati, menghargai, menghormati, 

berkomunikasi,dan bersosialisasi. 

Terakhir kali, saya ucapkan kepada Kepala Desa Ciasahan ibu Lilih, Ketua 

RW dan RT pak Kuple dan pak Yudi, Pak Jauhar selaku dosen pembimbing 

Lapangan dan masyarakat sekitar posko yang telah memberikan warna dan 

pembelajaran dalam hidup saya, KKN ini akan saya kenang selalu. 

 

 
Terasa Singkat 

Oleh: Ikmal Maulana Fajri 

Kuliah Kerja Nyata atau yang sering disingkat menjadi KKN adalah salah satu 

kegiatan yang harus dilakukan oleh seluruh mahasiswa, khusunya mahasiswa 

UIN Jakarta, sebelum melanjutkan ke masa penyusunan skripsi. Namun, 

kegiatan ini seringkali memenuhi pikiranku seakan terasa mengganjal ketika 

mengingat akan dilakukan dalam waktu dekat. Hal-hal yang kupikirkan 

bukanlah sebatas jauh dari orang tua atau kota asalku, aku sudah terbiasa 

dengan itu sejujurnya, melainkan sebuah aktivitas dimana aku harus 

beradaptasi kembali dengan orang-orang baru dan tinggal bersama mereka 

serta melakukan berbagai program kerja di desa. Mungkin terdengar biasa saja 

bagi kebanyakan orang, tetapi bagiku tidak, karena menurutku aku adalah 

orang yang tidak mudah bergaul dan bukan termasuk orang yang pandai 

bersosial ke masyarakat setempat. Takut? Sepertinya kurang tepat jika disebut 

dengan takut menghadapi KKN ini, mungkin akan lebih tepat jika kubilang 

‘ragu akan apa yang bakal terjadi di sana’. Bayangkan saja aku harus tinggal 

di satu atap dengan orang-orang yang baru saja kukenal dalam waktu yang 

sangat singkat, terlebih melakukan kerjasama dalam menyelenggarakan acara- 

acara yang sudah ditentukan, bukan hal yang mudah bagiku. 

Setidaknya begitulah yang kupikirkan sebelum memulai kegiatan ini, segala 

prediksi dan perkiraan negatif yang awalnya ada di benakku hilang ketika 

mengetahui apa yang sebenarnya terjadi selama masa KKN. Beruntung sekali 

aku bisa bertemu dengan teman-teman satu kelompok yang mudah diajak 

berteman dan juga bekerja sama dalam merealisasikan rencana-rencana 
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kegiatan yang sudah didiskusikan sedemikian rupa agar berjalan sesuai 

dengan ekspetasi yang kita harapkan. Tidak hanya itu, ternyata warga-warga 

Desa Ciasihan, desa di mana kita mengabdi selama satu bulan, sangat 

menyambut kedatangan kelompokku di desa mereka. Mereka bahkan 

seringkali mengajak kami untuk berkumpul dan bermain bersama di luar 

waktu pelaksanaan program kerja, sehingga kami merasa sangat diterima di 

desa ini. Sampai-sampai aku mengubah pandanganku terhadap kegiatan KKN 

ini dari yang awalnya merasa tidak enak dengan adanya KKN, menjadi 

bersyukur karena dapat merasakan ‘keluarga’ baru yang dibaluti dengan rasa 

kebersamaan. 

Satu bulan mungkin waktu yang cukup panjang jika dilalui dengan perasaan 

berat dan tidak senang, lain halnya dengan yang aku rasakan. Ternyata satu 

bulan terasa singkat untuk merasakan kebersamaan dan kehangatan ‘keluarga’ 

baru ini, bahkan tidak terasa air mata pun menetes ketika kelompok ini 

mengadakan acara penutupan untuk kegiatan selama satu bulan ini. Tidak ada 

lagi antrian di kamar mandi, tidak ada lagi panggilan untuk menghabiskan 

santapan siang dan malam, tidak ada lagi komentar dan evaluasi malam saat 

berkumpul bersama, tidak ada lagi persiapan untuk melaksanakan program 

kerja di esok hari. Meski saat merencanakan program-program kerja ini terasa 

memusingkan, namun saat melakukannya terasa berbanding dan yang 

membuat kita puas akan hal yang telah kami rencanakan sebelumnya. 

“The more you learn, the more you earn.” (Semakin kamu belajar, semakin 

banyak yang kamu dapatkan.) - Warren Buffett 

 

 
Pariwasata Menjadi Hubungan Erat dengan Masyarakat 

Oleh: Hafizh Syah Putro 

 

 
Pada tanggal 25 Juli 2023, saya dan kelompok KKN 69 berangkat untuk 

melaksanakan tugas kuliah kerja nyata di desa ciasihan Kecamatan Pamijahan 

Kabupaten Bogor. Pada awalnya memang tujuan kita dalam melaksanakan 

kegiatan KKN ini membantu dalam hal pendidikan yang ada di desa, namun 

ketika kita survei ke beberapa titik yang ada di desa ada satu hal penting yang 

perlu dibenahi yaitu dalam kawasan pariwisata Taman Nasional Gunung 
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Halimun salak yang belum pernah sama sekali dikembangkan oleh kelompok 

KKN sebelumnya. Oleh karenanya saya dan rekan-rekan saya memberikan 

sebuah ide untuk membuat sebuah divisi pariwisata yang bertujuan untuk 

mengeksploitasi objek wisata yang ada di desa ciasihan agar kedepannya dapat 

lebih berkembang dalam segi infrastruktur dan pengunjung yang meminati 

kunjungan ke pariwisata Desa ciasihan ini. 

Para pengelola pariwisata masing-masing sangat menerima kehadiran kami 

bahkan mereka sangat pendukung kepada kegiatan yang akan kami lakukan 

selama 1 bulan di desa ciasehan karena memang pada dasarnya saya dan 

rekan-rekan saya sangat ingin membantu dalam memajukan dan 

memperkenalkan objek wisata yang ada di desa ciasihan kepada masyarakat 

luas dengan cara membuat artikel tentang objek wisata yang kami kunjungi 

dan membuat sebuah Mini Vlog untuk wisata tersebut. 

Sangat senang dan berkesan bagi saya untuk dapat menjalin hubungan kepada 

para pengelola wisata yang ada di sana, karena untuk mengabdikan diri kepada 

masyarakat bukan hanya sekedar mengajar sekolah dan pengajian akan tetapi 

membantu dalam sektor pariwisata merupakan hal yang penting juga agar 

Ketika suatu saat nanti jika saya dan rekan-rekan saya ingin berkunjung ke 

objek wisata yang ada di desa ciasehan kita sudah mengenal beberapa 

pengelolaan yang sudah memberikan mandat kepada kita untuk agar kita 

memasarkan dan memperkenalkan objek wisata tersebut kepada masyarakat 

luas. 

Mungkin jika kita jumlah objek wisata yang sudah kita kunjungi kurang lebih 

berjumlah 12 Curug ya sudah kita explorisasi, ini merupakan hal yang sangat 

menggembirakan bagi kami dan para pengelola objek wisata Curug tersebut. 

Karena Kami menganggap bahwa desa dan para masyarakat ini sudah menjadi 

keluarga bagi kamu selama kami berada dan mengabdi di desa ciasihan ini, 

khususnya diri saya yang ditunjuk sebagai koordinator divisi pariwisata sangat 

merasa kehilangan dengan acara penutupan pada tanggal 24 Juli 2023 yang 

harus kita untuk pulang ke rumah masing-masing dan melanjutkan studi kuliah 

kita Di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Ketika kami berpamitan pada hari terakhir kita di tanggal 24 Juli itu salah satu 

pengelola wisata memberikan pesan kepada kita agar kita jangan melupakan 

masyarakat dan peran yang sudah kita berikan kepada masyarakat yang ada di 
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desa ciasihan, khususnya diri saya dalam perihal pariwisata yang ada dengan 

harapan penuh dapat berkembang memberikan sebuah nilai positif bagi 

kemajuan yang ada dalam sektor pariwisata Taman Nasional Gunung Halimun 

salak. 

 

 
Membangun Desa, Membangun Persahabatan 

Oleh: Dina Haryanti 

 

 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi 

mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam masyarakat. Saat 

pertama kali berita KKN keluar, saya merasa takut, khawatir dan gelisah 

karena saya takut mempunyai teman yang tidak asik dan sefrekuensi atau 

tempat yang tidak saya inginkan. Awal pertama kami bertemu ternyata teman 

kelompok saya orangnya asik dan sefrekuensi -meskipun hanya beberapa-. 

Disini saya langsung terbebas dari persepsi atau pemikiran negatif tentang 

teman yang tidak asik. Pada akhirnya, dari pertemuan pertama kami, kami 

lebih memahami satu sama lain. 

Pada tanggal 24 Juli, kami, sekelompok mahasiswa UIN Jakarta dari berbagai 

jurusan memulai perjalanan KKN ke Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor. Ketika tiba di Desa Ciasihan, kami disambut dengan 

keramahan yang luar biasa dari penduduk desa. Kami tiba di Desa Ciasihan 

dengan semangat yang tinggi, dan sebelumnya kami sudah dibagi-bagi untuk 

program kerja yang berbeda. Disini saya bergabung dengan divisi pendidikan 

yang bertugas mengajar di sekolah MIS Muhammadiyah Ciasmara II kelas 3. 

Awalnya, saya merasa canggung dan kesulitan berkomunikasi dengan anak- 

anak, karena mereka menggunakan bahasa sunda sehingga saya tidak mengerti 

apa yang mereka ucapkan. Namun, seiring berjalannya waktu, saya mulai 

memahami satu sama lain, dan saya menyadari betapa ceria dan 

bersemangatnya mereka dalam belajar. 

Selama sebulan berada di Desa Ciasihan, saya dan teman-teman kelompok 

tidak hanya membantu mewujudkan program kerja yang sudah direncanakan, 

tetapi juga membangun ikatan yang kuat dengan masyarakat. Kami 
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menghabiskan waktu bersama masyarakat desa, mendengarkan cerita mereka, 

dan belajar tentang nilai-nilai budaya yang dimiliki masyarakat tersebut. 

Saat sore hari, kami sering melibatkan diri dalam kegiatan bersama 

masyarakat, seperti bermain volly, bola dan bulu tangkis. Suatu ketika ada 

acara Sedekah Bumi, kami pun ikut mengikuti acara tersebut karena untuk 

menambah wawasan mengenai budaya dan tradisi di Desa Ciasihan. Kami 

juga belajar banyak tentang kehidupan sederhana dan nilai-nilai kebersamaan 

dari warga desa. 

Ketika akhirnya tiba waktunya untuk meninggalkan Desa Ciasihan, ada 

banyak air mata yang tumpah. Saya merasa sedih meninggalkan teman-teman 

baru saya dan semua kenangan indah yang telah kita bagi bersama. Namun, 

saya dan teman-teman kelompok juga merasa bangga dengan apa yang telah 

dicapai selama KKN ini. 

Kisah ini merupakan pengalaman KKN yang tidak terlupakan bagi saya, 

dimana dari latar belakang kami yang berbeda-beda, kemudian kami bisa 

memecahkan segala permasalahan yang ada dan bisa menghilangkan rasa 

egois dalam diri kami demi kepentingan bersama. Serta kami juga tidak hanya 

berkontribusi pada program kerja yang sudah dibuat, tetapi juga belajar 

banyak dari kehidupan sederhana dan kearifan lokal masyarakat Desa 

Ciasihan serta membuat kami lebih memahami nilai-nilai kebersamaan dan 

gotong royong. 

 

 
KKN Tiba 

Oleh: Febby Fatimah Azzahra 

Tak terasa bulan Juli tiba, bulan yang dinanti oleh para mahasiswa karena pada 

bulan ini terdapat kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang rasanya kegiatan 

ini hanya di lakukan sekali seumur hidup di dunia perkuliahan. Pengumuman 

KKN secara offline sudah diberitahukan dari jauh-jauh hari dan saya juga 

mengikuti arahan serta informasi-informasi yang didapat dari PPM UIN 

Jakarta. Tibalah hari dimana pengumuman Kelompok dan Desa diumumkan, 

dan saya masuk ke kelompok 069 atau Kelompok Satyaniskaharsa yang di 

tempatkan di Desa Ciasihan, Kec. Pamijahan, Kab. Bogor sebagai tempat 

KKN. 
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Tibalah, tanggal keberangkatan saya dan teman-teman, yaitu tanggal 24 Juli 

2023, mengapa tanggal 24? Karena sesuai dengan jadwal dari PPM bahwa 

KKN dilaksanakan pada tanggal 25 Juli – 25 Agustus 2023, jadi saya dan 

teman-teman harus mempersiapkan sekurang-kurang nya 1 hari untuk acara 

pembukaan KKN dan kegiatan KKN yang lainnya. Namun sebelum kegiatan 

KKN dimulai, kami melakukan survey terlebih dahulu untuk mencari tempat 

tinggal kami selama 1 bulan lama nya. 

Kegiatan program kerja pun berjalan satu-persatu, hari demi hari tak terasa 

kami lewati, mulai dari kegiatan silaturahmi kepada warga desa ciasihan, 

pengajian desa, program mengajar SD, 17 Agustusan, mengajar TPQ, Jumat 

bersih, seminar anti bullying, Wekkend Curug. 

Lika-liku kehidupan di pedesaan sudah kami rasakan selama satu bulan, jika 

di ceritakan mungkin tidak akan ada habisnya, tak bisa diungkapkan oleh kata- 

kata, mungkin ucapan terima kasih saja tidak cukup rasanya. Saya dan teman- 

teman tidak pernah melupakan jasa-jasa warga desa ciasihan yang turut andil 

dalam kegiatan KKN ini. 

Mulai dari kisah mistis, asal usul Desa Ciasihan, Tradisi-tradisi yang masih di 

lakukan di desa Ciasihan seperti “Sedekah Bumi” dan yang lain-lainya, 

bahkan canda tawa teman-teman yang masih melekat di ingatan ini, sungguh 

pengalaman yang luar biasa, yang tidak dapat terulang kembali dalam 

pengalaman hidup. 

YaAllah jika Engkau memperkenankan janganlah Engkau putus tali 

silaturahmi kami yang telah kami jaga ya Rabb, serta lancarkan kami dalam 

melaksanakan kegiatan apapun aamiin. 

 

 
Begitu Cepat 

Oleh: Muhammad Thoriq 

Kuliah Kerja Nyata atau yang biasa di sebut menjadi KKN, KKN adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Jakarta, sebelum melanjutkan 

ke tahap menyusun skripsi. Sebelum liburan semester 6 kelompok KKN mulai 

tersebar ke seluruh penjuru Fakultas, yang menyebabkan seluruh 

mahasiswa/mahasiswi bertanya-tanya, sekelompok KKN dengan siapa?. Itu 
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sudah hal wajar didalam kelompok KKN karna memang KKN ini terbentuk 

bukan untuk sefakultas atau sejurusan apalagi sekelas, tetapi untuk seluruh 

mahasiswa UIN Jakarta. Dan tibalah kita mengetahui orang-orang yang 

sekelompok dengan saya, orang-orang tersebut bukan sepenuh nya sefakultas 

dengan saya, dan belum sama sekali ketemu sebelumnya. 

Singkat cerita kita semua bertemu di tempat yang sama, masing-masing 

memperkenalkan dirinya sendiri agar teman-teman dapat mengetahui 

namanya. Di tempat yang sama ini lah kita di pertemukan pertama kali dengan 

kelompok KKN 69, dan kita menamai kelompok KKN kita dengan nama 

“KKN SATYANISKAHARSA”. 

Lambat laun kita mulai mengenal satu sama lain yang disebabkan kita sering 

rapat mengenai proker-proker apa saja yang akan dilakukan di desa yang kita 

tempati. Dan desa kita bernama desa Ciasihan Kecamatan Pamijahan yang 

berada di kota hujan yang biasa orang sebut, yaitu kota Bogor. Terus kita tak 

pernah lelah untuk memikirkan proker-proker yang kita lakukan nanti di desa 

tersebut. Dan kita telah mensurvei tempat KKN kita yang akan kita tempatkan, 

tempatnya jauh dari kota dan memang benar-benar di tengah gunung, 

tempatnya yang masih asri jauh dari polusi, jauh dari modernisasi, dan jauh 

dari ekpetasi. Ekspetasi yang di maksud bukan positifnya tapi negatifnya, yang 

kita kira bakal di tengah kota atau masih di pinggiran kota, ternyata desa yang 

kita tempati berada diantara gunung salak dan gunung gede. 

Pas di hari H kita berangkat menggunakan mobil tronton, berjalan melalui 

perkotaan dan pegunungan. Singkat waktu sampai lah kita di posko yang ingin 

kita tempati persis di samping kantor desa Ciasihan. Kita tinggal satu atap 

dengan teman yang memang dasar nya kita baru mengenalnya mustahil kita 

untuk saling akrab, tetapi keadaan berbalik kita sangat akrab, kita juga bisa 

menyesuaikan diri terhadap teman-teman yang berada di kelompok KKN 69. 

Tetapi belum sampai di situ kita banyak memulai proker dari awal pembukaan 

sampai penutupan. Lika-liku yang kita lalui banyak cerita yang kita rasakan, 

beruntung kita telah menyelesaikan proker-proker yang sudah kita rencanakan 

dari awal kita bertemu. Dan juga orang-orang desa Ciasihan sangat 

menyambut hangat kedatangan kita, kita benar-benar diterima oleh 

masyarakat desa Ciasihan. Cerita yang begitu cepat kita lalui dan tak akan 

dapat kita lalui kembali. Memang tak terasa waktu pun begitu cepat baru saja 
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menapakkan kaki di desa ini dan sudah kembali di kehidupan normal seperti 

biasa. Pengalaman seperti ini yang kita tidak dapat di bangku-bangku sekolah. 

“Pengalaman adalah guru terbaik dari semua hal” - Julius Caesar 

 

 
“Datang dan Pergi” 

Oleh: Zidan Gema Ramadhan 

Layaknya lagu band Gigi yang berjudul “11 Januari”, tanggal 25 Juli adalah 

menjadi waktu yang bahagia dan akan kami selalu kenang. Di waktu itu 

dimana kami memulai pengabdian kepada masyarakat di Desa Ciasihan 

selama satu bulan lamanya. Kami sangat antusias ketika tiba di Desa Ciasihan 

untuk menjalani KKN (Kuliah Kerja Nyata). Desa itu berlokasi jauh dari 

hiruk-pikuk perkotaan dan udaranya yang sangat sejuk. Kegiatan KKN ini 

adalah kesempatan pertama untuk mengabdi kepada masyarakat dan belajar 

lebih banyak tentang tantangan yang dihadapi oleh kami di lingkungan 

masyarakat pedesaan. 

Haru dan bahagia bercampur aduk di hati kami ketika para masyarakat Desa 

Ciasihan menerima kami secara baik selayaknya keluarga mereka sendiri. 

Canda dan tawa terdengar silih berganti untuk membangun suasana 

kekeluargaan dengan masyarakat. Tua, muda, hingga anak-anak kami berbaur 

bersama. 

Di Desa Ciasihan, kami membawa misi-misi penting yang kami bagi menjadi 

tiga program kerja, mulai dari pendidikan, keagamaan, dan pariwisata. Kami 

bersinergi bersama-sama dengan para masyarakat untuk menjalankan 

program-program ini. 

Pekan pertama kami mulai dengan melaksanakan program kerja di bidang 

pendidikan dan keagamaan. Kami mengajar di MIS Muhammadiyah 2 

Ciasmara dan TPQ Ghirah Islam. Dengan menggunakan metode fun learning 

pembelajaran yang kami lakukan sangat disukai para murid-murid dan mereka 

sangat antusias. 

Dua pekan pengabdian kami habiskan untuk mengabdi di sekolah dan TPQ. 

Pekan ketiga kami jalani untuk fokus berdedikasi di lingkungan masyarakat, 
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mulai dari kerja bakti, mengadakan senam, membuat tempat sampah hingga 

memeriahkan 17-an. 

Pekan keempat dilalui dengan bidang pariwisata. Di bidang ini kami fokus 

untuk melakukan eksplorasi wisata yang terdapat di Desa Ciasihan, dari 

eksplorasi ini kami akan buatkan artikel dan konten video dengan bertujuan 

untuk membantu promosikan wisata di desa ini. 

Empat pekan berlalu semua program telah kami kerjakan dengan baik. 

Tanggal 25 Agustus, waktu dimana kami harus berpisah dan pulang kembali 

ke Jakarta. Berat rasanya untuk berpisah dari masyarakat desa. Banyak 

pelajaran yang kami petik selama mengabdi di Desa Ciasihan tercinta ini. 

Suka, duka, hingga permasalahan dapat kami lalui bersama. 

Saya merasa pengabdian kali ini akan terasa berat sebab saya mengemban 

tugas menjadi seorang ketua. Namun dugaan saya salah, sebab saya memiliki 

anggota kelompok yang sangat solid dan kokoh. Satu bulan lamanya dapat 

kami lewati, bahu-membahu untuk menjalankan program dan menghadapi 

rintangan yang ada demi pengabdian ini. 

Jika waktu dapat diputar kembali, ingin rasanya kembali ke awal KKN. Ingin 

rasanya menikmati waktu demi waktu saat kami mengabdi, sebab waktu satu 

bulan itu terasa sangat singkat bagi kami untuk mengabdi dengan tulus kepada 

masyarakat Ciasihan. Kami berharap juga program pengabdian yang telah 

kami berikan dapat bermanfaat bagi para warga Desa Ciasihan. 

Saya harap warga Desa Ciasihan selalu mengingat kami begitupun para 

anggota kelompok KKN agar selalu mengingat kenangan-kenangan yang telah 

kami bangun bersama selama pengabdian. Dari sini kami dapat bertemu 

dengan orang-orang baru dari latar belakang yang berbeda. Semoga 

kekeluargaan antar anggota kelompok KKN yang telah kami bentuk bersama 

dapat terus berjalan hingga akhir masa. 

 

 
Kisah Inspiratifku 

Oleh: Agnia Lutfiah 

Pada suatu pagi yang cerah di Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Bogor, 

sekelompok mahasiswa KKN tiba dengan semangat yang membara. Kami 
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diberikan tugas untuk mengembangkan beberapa program kerja yang telah 

kami persiapkan untuk desa ini. Tim kami terdiri dari berbagai latar belakang, 

tetapi kami memiliki satu tujuan bersama: memberikan dampak positif pada 

komunitas setempat. 

Anggota kelompok tim kami berasal dari berbagai jurusan, baik itu 

pendidikan, sosial, keagamaan, ekonomi dan lain sebagainya. Kami bersama- 

sama membagi tugas sesuai bidang yang telah ditentukan. Sebagai mahasiswa 

bidang pendidikan, kami sangat berantusias untuk membantu anak-anak di 

desa untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis. Kami bersama- 

sama membantu mengajar di beberapa sekolah yang dirasa sangat 

membutuhkan bantuan kami dalam hal mengajar. 

Awalnya, anak-anak di desa itu cenderung malu dan enggan untuk 

berpartisipasi. Namun kami tak pernah menyerah. Dengan mengadakan 

kegiatan yang kreatif dan menyenangkan, seperti membaca cerita, bermain 

permainan, dan menggambar. Lambat laun, anak-anak mulai merasa nyaman, 

dan mereka mulai menunjukkan minat dalam belajar. 

Suasana di desa Ciasihan berubah seiring berjalannya waktu. Orang tua anak- 

anak juga ikut terlibat dalam program kerja kami. Mereka mulai menghargai 

pentingnya pendidikan dan mendukung anak-anak mereka. Warga desa 

lainnya juga memberikan kontribusi dengan menyediakan fasilitas yang lebih 

baik untuk ruang kelas serta sarana kami untuk mengajar. 

Setelah beberapa bulan berlalu, perkembangan anak-anak di desa Ciasihan 

sangat menginspirasi. Mereka yang dulunya kesulitan membaca sekarang bisa 

membaca dengan lancar. Mereka yang tidak bisa menulis sekarang mampu 

menulis cerita-cerita kecil. Semangat belajar dan kepercayaan diri mereka 

tumbuh pesat. 

Tidak hanya dalam bidang pendidikan, di bidang sosial kami pun ikut serta 

dalam hal gotong royong dan menjaga kebersihan lingkungan desa dan 

memberikan kenang-kenangan berupa tempat sampah yang bisa dimanfaatkan 

dengan baik. Pada bidang keagamaan pun kami berusaha untuk 

membangkitkan semangat anak-anak untuk terus bersemangat belajar mengaji 

diselingi dengan games QnA tentang agama yang seru dan tidak 

membosankan, dengan hal ini kami bisa membangkitkan rasa semangat anak- 

anak dalam mengaji begitupun kami selalu ikut serta dalam pengajian ibu-ibu 
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setempat. Pada bidang ekonomi kami membantu mempromosikan spot wisata 

yang ada di desa agar lebih dikenal oleh semua kalangan, selain memajukan 

desa hal ini dapat membantu warga setempat untuk meningkatkan ekonomi 

mereka dalam bidang wisata dan industri. 

Puncak dari program ini adalah ketika kami mengadakan sebuah pentas seni 

di desa. Anak-anak memamerkan hasil karyanya, dan warga desa datang untuk 

melihat. Semua orang merasa bangga dengan pencapaian anak-anak tersebut. 

Ini bukan hanya sekadar belajar membaca dan menulis, tetapi juga tentang 

menginspirasi mereka untuk bermimpi lebih besar. 

Kami merasa puas dengan apa yang telah mereka capai. Dengan begitu kami 

dapat meninggalkan Desa Ciasihan dengan hati yang penuh harapan dan 

berjanji untuk kembali lagi suatu hari nanti. Cerita inspiratif ini adalah bukti 

bahwa dengan semangat, kerja keras, dan dedikasi, kita dapat membuat 

perubahan positif dalam komunitas yang membutuhkan, bahkan dalam waktu 

yang singkat. 

 

 

 

Keluarga Baru : Satyaniskaharsa dan Ciasihan 

Oleh : Adil Karino 

Saya mulai kisah ini dengan nama ”KKN”. Kita semua pasti mengetahui apa 

itu yangdinamaan KKN. KKN ini adalah singkatan dari “Kuliah Kerja Nyata” 

yang biasanya mahasiswa akhir mengabdikan dirinya untuk desa secara 

berkelompok dengan waktu yang tidak sebentar, bukan sehari atau seminggu 

saja. Dan KKN ini saya lakuan dalam kurang lebih 30 hari atau satu bulan. 

Masih teringat jelas bagaimana saya memulai semua ini sampai akhirnya saya 

mendapatka sesuatu yang saya sebut bagian dari sebuah keluarga baru. 

Diawali dengan perkuliahan diakhir semester 6, saya mendaftar untuk 

melakukan kegiatan KKN yang akan dilaksanakan pada liburan semester 6 

naik semester 7. Tak menyangka sudah secepat ini saya sudah berada 

dipenghujung kuliah, karena KKN adalah salah satu kegiatan yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa yang sudah masuk semester akhir. Singkat cerita 

pihak kampus mengumumkan nama-nama dan kelompok yang akan 
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melaksanakan KKN di tahun 2023. Nama saya terdapat masuk di kelompok 

069 yang mana saya tidak tau wajah wajah yang akan menjadi teman 

kelompok. 

Kemudian kami melakukan pertemuan pertama, dan dipertemuan itu 

kami memperkenalkan diri mulai dari nama, jurusan, fakultas, tempat tinggal, 

dan lain lain. Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya kami menentukan nama 

kelompok kami yaitu “SATYANISKAHARSA” singkatan dari Abisatya yang 

berarti teman setia, Niskala berarti kokoh dan kuat, lalu Kaharsa yang berarti 

kebahagiaan atau kesenangan. Kami berharap dengan nama 

”SATYANISKAHARSA” ini kelompok 069 bisa menjadi teman yang 

setia,kokoh dan kuat sehingga kita menjadi satu kelompok yang bisa 

memberikan kebahagiaan atau kesenangan pada orang lain. Dan setelah itu 

kami menentukan stuktur kelompok mulai dari ketua dan divisi-divisi pada 

kelompok. 

Setelah itu, kami mendapat pemberitahuan bahwa desa yang akan kami 

lakukan KKN adalah Desa Ciasihan, kecamatan Pamijahan, Bogor. Tida perlu 

waktu lama, kami langsung mengadakan survey ke desa Ciasihan. Survey ini 

bertujuan untuk bersosialisasi, berkoordinasi, dengan warga dan pemerintahan 

desa, serta menetukan program kerja apa yang bisa membantu desa tersebut. 

Tibalah waktu yang sangat ditunggu oleh kami semua yaitu 

keberangkatan kami semua untuk menetap selama satu bulan di desa. Seiring 

berjalannya waktu, kegiatan demi kegiatan telah kami lewati Bersama di desa 

Ciasihan. Tentu sangat berkesan dalam kehidupan kami semua bisa 

menjalankan KKN ini selama satu bulan. Secara pribadi saya merasa senang 

bahkan merasa Bahagia bisa mengenal kelompok KKN ini dan bapak-bapak, 

ibu-ibu, dan anak-anak di desa Ciasian yang telah menerima kami dengan 

sepenuh hati untuk melaksanakan KKN di Desa Ciasihan ini. 

Di sana kami juga di undang untuk menghadiri salah satu acara 

tahunan desa yaitu “Seren Taun”. Acara ini dilaksanakan pada setiap 10 

Muharram, menariknya pada acara ini yaitu ada salah satu kue yang bernama 

“kue dopi” yang hanya ada pada bulan muharram saja atau lebih tepatnya pada 

acara Seren Taun. Kue dopi itu sendiri berbentuk segitiga yang berarti Tiga 

Rakaat Shalat maghrib. Karena waktu pembuatannya pada waktu maghrib. 
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Disamping program mengajar, kelompok kami juga mendapat usulan 

program dari pemerintah desa yaitu program pariwisata. Dimana tujuan dari 

program ini untuk mengeksplor wisata-wisata yang ada di desa Ciasihan yang 

sebagian besar wisatanya adalah curug sehingga dapat menarik para 

pengunjung dan bisa mencari tahu sejarah curug-curug tersebut yang akan 

dimasukkan ke web desa dan diupload ke media. Selain itu, kami juga 

membantu dan mengabdi pada desa diseluruh kegiatan yang ada yaitu acara 

HUT RI, Pengajian-pengajian, dan acara-acara lainnya. Sehingga membuat 

kami nyaman seperti warga bahkan keluarga di desa Ciasihan. 

Singkat cerita, dipenghujung KKN. Setiap pertemuan pasti ada 

perpisahan dan saya merasa sedih karena telah dipenghujung KKN dimana 

setiap kegiatan selalu Bersama-sama mulai dari makan, tidur, dan lainnya. 

Banyak sekali ilmu yang saya dapat dari teman-teman yang berbeda jurusan 

dan pegalaman yag sangat berkesan dari warga desa Ciasihan. Mungkin 

dengan ini saya buat judul kisah inspiratif ini dengan judul “Keluarga Baru : 

Satyaniskaharsa dan Ciasihan. 

 

 

 

 

 
Bunga & Relung Waktu 

Oleh: Ahmad Tri Widianto 

Mulai tanggal 25 Juli kami mahasiswa dan mahasiswi UIN SYARIF 

HIDAYATULLAH JAKARTA menjalani kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

sebagai bentuk tridharma perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada 

masyarakat, kamu kelompok 069 ditempatkan di daerah Bogor telat nya di 

kabupaten Bogor, kecamatan pamijahan, desa Ciasihan. Kamu satu kelompok 

berjumlah 22 orang terdiri dari 14 perempuan dan 7 orang laki-laki. 

25 Juli kami sampai ke desa Ciasihan kami mendapat sambutan hangat dari 

warga sekitar kamu diterima bak keluarga sendiri. kami rasanya seperti 

bertemu keluarga baru disana. Dan juga saya mendapatkan keluarga baru yaitu 

teman-teman kelompok KKN 069. 
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Kam disana melakukan pengabdian dengan membawa program-program kerja 

yang telah kami susun sebelumnya. Proker dari KKN 069 terbagi menjadi 3 

yaitu pengajaran formal, pengajaran di bidang agama dan juga eksplorasi 

wisata di daerah Ciasihan. Program tersebut kami selesaikan dalam 1 bulan 

disana. 

tiba Waktunya untuk berpisah. Pada tanggal 25 Agustus kami melaksanakan 

penutupan KKN di Aula desa Ciasihan. Sedih itu tidak terbendung rasanya. 

Air mata teman-teman KKN 069 jatuh bercucuran sedih rasanya 

meninggalkan desa Ciasihan dan juga berpisah dengan teman-teman KKN 

69. Namun mau bagaimana lagi perpisahan pasti akan terjadi terimakasih 

untuk masyarakat desa Ciasihan yang telah menerima kami kelompok KKN 

069 bak keluarga sendiri. Terima kasih juga kepada teman-teman kelompok 

KKN 069, 1 bulan kita penuh senda gurau bersama dan melakukan aktivitas 

bersama, jalan kita masih panjang semoga kita dapat bertemu dan berkumpul 

kembali dengan kondisi sukses di bidang masing-masing. 

Kisah kita abadi di sini, di desa Ciasihan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran-lampiran Kegiatan 

1. Pembukaan 
 

2. Pengajian Umum 
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3. Wakaf Al-Quran 
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4. Senam Bersama Masyarakat Desa Ciasihan 
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5. Mengajar Di Sekolah MIS Ciasmara 02 

6. Mengajar di TPQ Ghirah Islam 
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7. Donasi Baju ke Masyarakat Desa Ciasihan 

8. Posyandu Balita dan Ibu Hamil Desa Ciasihan 
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9. Eksploriasasi Curug 

10. Melaksanakan Upacara 17 Agustusan 
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11. Melaksanakan & Mengikuti Lomba 17 Agustusan bersama Warga Desa 

Ciasihan 
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12. Penutupan Kuliah Kerja Nyata 069 Satyaniskaharsa 
 



 

Lampiran-lampiran Surat 

Arsip surat selama kegiatan KKN 069 terlaksana 

ARSIP SURAT 
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